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Segala puji bagi Alloh & atas nikmat hidayah dan karunia-Nya kepada kita, sehingga
kita bisa menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan Rosulullah # dan kita berharap ibadah
kita diterima Alloh & dengan bisa ikhlash dalam beramal. Sholawat serta salam semoga
tetap tercurah kepada Nabi Muhammad # dan keluarganya serta para sahabat-sahabatnya.

Buku yang tipis ini disusun berdasarkan permintaan sebagian dari ikhwah yang
mengikuti kajian tahsin kitab Metode As Syafi’l Imu Tajwid Praktis, yaitu untuk
memperbanyak praktik ketika membahas bab makhorijul huruf. Maka dari itu dengan
memohon petunjuk dari Alloh & dan mengharap keridhoan-Nya penulis menyusun buku ini
dengan tetap merujuk kepada buku aslinya dan menambahkan beberapa gambar dan
contoh didalamnya. Didesain untuk kajian rutin dengan membahas satu huruf di setiap
pertemuannya.

Buku ini boleh disebarkan difotocopy bagi siapa saja yang membutuhkan, semoga
bermanfaat dan mendapatkan ridho Alloh & , mendapat berkah di setiap amalan ibadah
kita, semoga Alloh 3 berkenan mengampunkan dosa-dosa kita. Amiin....

Kesempurnaan hanya milik Alloh 3%, karena itu bila didapati kekurangan dan
kesalahan dalam buku ini maka saran dan kritikan kami buka seluas-luasnya.
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Solo, Jum’at 8 Februari 2019

Penyusun

Abdullah bin Muhammad yasin

No WA : 08 5225 6886 61
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KEUTAMAAN AL QUR’AN DAN MEMBACANYA
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Segala puji bagi Alloh 3 yang telah menurunkan Al Qur’an sebagai pedoman keselamatan
dan kebahagiaan hidup bagi manusia di dunia maupun di akhirat, kita wajib mensyukuri atas nikmat
yg besar ini dengan membaca, mempelajari Al Qur'an, dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya.
Sebagaimana Alloh 3% berfirman :
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“Sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang memiliki akal fikiran.” QS Shaad : 29

Al Qur’an dan dzikrullah adalah nutrisi bagi kesehatan ruh dan hati, Alloh & berfirman :
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“Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu ruh ( wahyu Al Qur’an ) dengan perintah kami,
sebelumnya kamu tidak mengetahui apa itu Al Kitab dan apa itu Iman, akan tetapi kami jadikan Al
Qur’an itu cahaya, kami beri petunjuk dengannya siapa saja yang kami kehendaki dari hamba-hamba
kami, dan sungguh kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” QS As Syuro : 52

Barangsiapa yang tidak berdzikir dan tidak membaca Al Qur’an diibaratkan orang yg mati,
sebagaimana Nabi # bersabda :
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“ Permisalan antara orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan orang yg tidak berdzikir, seperti orang
yang hidup dan orang yg mati.” HR Bukhari 6407 Muslim 779

Demikian pula perihal orang kafir, manusia yang tidak beriman kepada Alloh maka hidupnya
seperti hidupnya hewan, sebagaimana Alloh & berfirman :
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“Dan orang-orang kafir mereka bersenang-senang di dunia, mereka makan seperti makannya
binatang, dan neraka adalah tempat tinggal mereka.” QS Muhammad : 12

Membaca Al Qur’an, mempelajarinya, mengamalkannya, dan mengajarkannya adalah
diantara sebab diangkatnya derajat seseorang di akhirat, sebagaimana dalil-dalil berikut :
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“Dan pada sebagian malam sholat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu,
semoga Rabbmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” QS Al Isra : 79
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Nabi 4 bersabda : “ Sesungguhnya Alloh memiliki keluarga dari kalangan manusia “, “siapa
mereka ya Rasulalloh ?” , “ Mereka para ahli Al Qur’an adalah keluarga Alloh dan hamba-hamba

istimewa pilihan-Nya “. HR Ibnu Majah, Nasa’i, Hakim, Sahih targhib wa tarhib Al Albani 1432
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Nabi £ bersabda : “Akan dikatakan kepada ahlul Qur’an : ‘Bacalah dan naiklah dan bacalah
dengan tartil sebagaimana engkau membacanya di dunia, sesungguhnya derajat tempat tinggalmu
berada pada akhir ayat yang engkau baca.” HR Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Silsilah As Sahihah 2240
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Nabi £ bersabda : “ Barangsiapa membaca Al Qur’an, mengajarkannya, dan beramal
dengannya maka akan dipakaikan kepada kedua orang tuanya mahkota dari cahaya seterang cahaya
matahari, dan akan dipakaikan kepada keduanya pakaian yang indah yg tidak pernah didapatkan di
dunia. Maka keduanya bertanya : Dengan sebab apa kami diberikan ini ?, maka dikatakan : Hal itu
disebabkan karena anakmu ahlu Qur’an”. HR Hakim 2086 Sahih Targhib Al Albani 1434

Lebih dari itu Alloh akan mempertemukan orang tua dengan anaknya yang mengikuti
keimanan kedua orang tuanya di syurga, sebagaimana firman-Nya :
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“Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka yang mengikuti keimanan mereka,
kami pertemukan mereka dengan anak-anak mereka, dan tidaklah kami mengurangi sedikitpun dari
pahala amal mereka, tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya”. QS At Thur : 21

Syaikh Utsaimin rahimahullah menjelaskan : “ Yaitu kami pertemukan dengan anak mereka
pada derajat surga yang sama, adapun anak yang sudah menikah maka mereka berada di tingkat
surga tersendiri “. Tafsir QS Al hujurat Syaikh Utsaimin hal. 187
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“Orang yang membaca Al Qur'an dan dia pandai maka dia bersama malaikat yang mulia, dan orang
yang membaca Al Quran dan dia terbata-bata dan dia merasa kesulitan maka dia mendapat dua
pahala “. HR Bukhari 4937 Muslim 798

Berdasarkan dalil-dalil diatas maka manusia yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya bisa
mencapai predikat sebaik-baik manusia, sebagaimana Nabi ¥ bersabda :
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“ Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya “. HR Bukhari 5027
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“Tidak ada hasad kecuali pada dua : seorang yang Alloh berikan kepadanya Al Qur’an lalu dia
mengamalkannya malam dan siang hari, dan seorang yang diberi harta dan dia infakkan harta
tersebut malam dan siang hari “ HR Muslim 815

IlImu yang bermanfaat adalah salah satu pahala yang terus mengalir meski kita telah
meninggal dunia, maka hendaknya kita bersemangat dalam mengusahakannya. Seorang anak
memiliki tiga hak dari bapaknya, yaitu memilihkan ibu yang baik untuknya, memberikan nama yang
baik, dan mengajarinya membaca Al Qur’an.

Segala kekuatan hanya milik Alloh 3, kepada-Nya kita berdo’a agar mendapat taufiq dan
hidayahnya agar dimudahkan dalam mempelajari ilmu, dan mengamalkannya, serta
menyampaikannya.
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Dari Abi Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda : “Sesungguhnya manusia pertama yang diadili pada hari kiamat adalah
orang yang mati syahid di jalan Allah. Dia didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-
kenikmatan (yang diberikan di dunia), lalu ia pun mengenalinya.

Allah bertanya kepadanya : ‘Amal apakah yang engkau lakukan dengan nikmat-nikmat itu?’ la
menjawab : ‘Aku berperang semata-mata karena Engkau sehingga aku mati syahid.” Allah berfirman :
‘Engkau dusta! Engkau berperang supaya dikatakan seorang yang gagah berani. Memang
demikianlah yang telah dikatakan (tentang dirimu).” Kemudian diperintahkan (malaikat) agar
menyeret orang itu atas mukanya (tertelungkup), lalu dilemparkan ke dalam neraka.

Berikutnya orang (yang diadili) adalah seorang yang menuntut ilmu dan mengajarkannya
serta membaca al Quran. la didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya,
maka ia pun mengakuinya. Kemudian Allah menanyakannya: ‘Amal apakah yang telah engkau
lakukan dengan kenikmatan-kenikmatan itu?’ la menjawab: ‘Aku menuntut ilmu dan
mengajarkannya, serta aku membaca al Qur'an hanyalah karena engkau.’ Allah berkata : ‘Engkau
dusta! Engkau menuntut ilmu agar dikatakan seorang ‘alim (yang berilmu) dan engkau membaca al
Qur’an supaya dikatakan (sebagai) seorang qari’ (pembaca al Qur’an yang baik). Memang begitulah
yang dikatakan (tentang dirimu).” Kemudian diperintahkan (malaikat) agar menyeret atas mukanya
dan melemparkannya ke dalam neraka.

Berikutnya (yang diadili) adalah orang yang diberikan kelapangan rezeki dan berbagai macam
harta benda. la didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya, maka ia pun
mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya : ‘Apa yang engkau telah lakukan dengan nikmat-
nikmat itu?’ Dia menjawab : ‘Aku tidak pernah meninggalkan shadagah dan infaq pada jalan yang
Engkau cintai, melainkan pasti aku melakukannya semata-mata karena Engkau.” Allah berfirman :
‘Engkau dusta! Engkau berbuat yang demikian itu supaya dikatakan seorang dermawan (murah hati)
dan memang begitulah yang dikatakan (tentang dirimu).” Kemudian diperintahkan (malaikat) agar
menyeretnya atas mukanya dan melemparkannya ke dalam neraka.” HR Muslim 1905

Hidayah taufiq hanya di tangan Alloh &, hanya kepada-Nya kita berdo’a meminta
pertolongan agar kita bisa ikhlash dalam amal ibadah kita, mengharap karunia dan keridhoan-Nya di
dunia dan di akhirat.



MEMBACA AL QUR’AN DENGAN TARTIL

Alloh & telah memerintahkan kita membaca Al Qur’an dengan tartil, sebagaimana Alloh &
telah berfirman :
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“Dan bacalah Al Qur’an dengan tartil “ QS Al Muzzammil : 4

Maka wajib bagi kita untuk berusaha belajar membaca Al Qur’an sebagaimana cara Nabi kita
tercinta # dalam membaca Al Qur’an, demikian pula para sahabat mereka sangat memperhatikan
bacaan Al Qur’an Nabi #, sebagaimana atsar berikut ini :
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Artinya : Suatu ketika Ibnu Mas’ud « menyimak bacaan Al Qur’an seseorang, maka laki-laki
tersebut membaca ‘Innamas shodagqotu lilfuqoro’i wal masakini’ dengan pendek tanpa dipanjangkan
(QS At Taubah : 60), berkata Ibnu Mas’ud « “ Tidak demikian Rosulullah # membacakannya
kepadaku”, laki-laki tersebut bertanya : “ lalu bagaimanakah Nabi #% membacakannya kepadamu
wahai Abu Abdirrahman ( lbnu Mas’ud) ?”Ibnu Mas’ud menjawab : “Nabi #£ membacakannya

kepadaku : “Innamas shodaqgootu lilfugoroo’l wal masaakini “ maka lbnu Mas’ud memanjangkannya.
( Silsilah Ahadits As Sohihah Al Albani 5/279 )

Hukum mendalami ilmu tajwid atau menjadi guru tajwid adalah fardhu kifayah, namun
membaca Al Qur’an dengan tajwid adalah wajib sebagaimana dalil diatas, tentunya sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki dan disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh, demikianlah sifat orang-
orang yang beriman. Alloh 3% berfirman :
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“Orang-orang yang kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan
yang sebenarnya, mereka itulah orang yang beriman kepadanya” QS Al Bagoroh : 121
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“Dan bertakwalah semampu kalian, dan dengarkan, dan taatlah” QS At Taghobun : 16
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“Taha. Tidaklah kami turunkan Al Qur’an agar kamu susah. Melainkan sebagai peringatan

bagi orang yang takut ( akan adzab Alloh ) “. QS Taha : 1-3

Membaca Al Qur’an dengan sebenarnya bukanlah sekedar membacanya saja, namun yang
lebih penting adalah, mentadabburi dan mengamalkannya, Alloh & berfirman :
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“Itulah syurga diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang kamu kerjakan” QS Al A’rof : 43

Tidak ada daya upaya melainkan dari Alloh &, kepada-Nya kita meminta kemudahan dalam
belajar dan mengamalkannya.



TEMPAT-TEMPAT KELUARNYA HURUF DAN SIFAT-SIFATNYA
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Secara garis besar tempat keluarnya huruf terbagi menjadi lima bagian :

=

Rongga tenggorokan hingga rongga mulut ( <25%) ’Q; ),
Tenggorokan (3i1),

Lidah (Swd),

Kedua bibir ( oGaZl)),

Rongga hidung (é}i;l-\ ).

A

( Tempat-tempat keluarnya huruf )

Setiap makhraj bertanggung jawab dalam mengeluarkan huruf pada bagiannya masing-
masing, bagian mulut yang bukan makhraj dari suatu huruf maka tidak boleh ikut andil dalam
membunyikan huruf tersebut.

Contoh kesalahan :

e Mengucapkan huruf :( fathah ) dengan memajukan bibir,
e Mengucapkan huruf 5 ( fathah ) dengan memajukan bibir,

e Mengucapkan huruf J (fathah ) dengan memajukan bibir, dll.



I. HURUF-HURUF RONGGA MULUT DAN TENGGOROKAN ( J};J‘ )

Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut dan tenggorokan adalah huruf- huruf mad

2l :}j}’- ( huruf perpanjangan suara ), yaitu :

1. Huruf Alif didahului fathah ( €) disebut 34 :Ja-fYﬁ, fathah berasal dari kata C"’
artinya membuka, diucapkan dengan membuka rongga mulut.

2. Huruf Wau didahului dhommah ( § ) disebut £ sigl, dhommah darikata & )
artinya mengumpulkan, diucapkan dengan mengumpulkan atau memajukan bibir.

3. Huruf Ya didahului kasroh kasroh ( s ) disebut LA 2, kasroh dari kata ,«5

artinya memisah, diucapkan dengan merekahkan atau menurunkan rahang bawah.

( Makhraj Alif maddiyah ) ( Makhraj Wau Maddiyah ) ( Makhraj ya’ maddiyah )

Dalam membaca huruf-huruf mad suaranya melewati rongga tenggorokan dan keluar
dari rongga mulut, bukan keluar dari rongga hidung. Untuk melatih makhraj ini bisa
dilakukan dengan mengucapkan huruf sambil menutup hidung. Agar suara kita tidak
terdengar sengau ( Jawa : bindeng ) maka diusahakan rongga mulut hingga tenggorokan
cukup lebar untuk melewatkan suara, agar suara tidak beralih ke jalur rongga hidung.

Contoh kesalahan : — Membaca 5}« suaranya lewat hidung,
— Membaca V"""J'“ suaranya lewat hidung.

Latihan-latihan :

Tutuplah lubang hidung dan ucapkan huruf-huruf mad : 31 (3 15
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. HURUF-HURUF TENGGOROKAN ( 3i51)

Huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan terbagi menjadi 3 bagian :

1. Tenggorokan bagian bawah (éji-\ u‘"" ), keluar darinya 2 huruf :

a. Huruf Hamzah ( ¢ ).
{\‘
} \

( Pita suara hamzah berharokat )

( Pita suara hamzah sukun ) ( Makhraj huruf hamzah )

Sifat-sifat bunyi huruf hamzah :

e DibacaJahr ( %), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

e |stifal ( j@"«’»y\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’C\ww ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf hamzah :
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Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf hamzah :

—  Dibaca tanpa mengatupkan pita suara, £V :asdls)) 4{ E\J__. S5 L ':\ 6)})@
L 2 2

Bor 7 srr7g

—  Dibaca Tebal, \Y :RJ:L%\«{ j;ﬁ;;iu, Q.S‘ }» &}Q:WL\ \5,\]
~oop g 0 A%

—  Tidak dibaca jelas di akhir kalimat , iy ,»)\6{ w,w\/'faw\j.lzf i

Latihan-latihan :
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b. HurufHaa' ( » ).

Makhraj huruf Haa’ berada di tenggorokan paling bawah, sebagaimana gambar berikut :

( Pita suara membunyikan Haa ) ( makhraj huruf Haa’)

Sifat-sifat bunyi huruf Haa’ :

e Dibaca Hams ( :}m.é\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Rokhowah ( gjl—;—ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

e |stifal ( jww ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’CLL:A[\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.
Praktik mengucapkan huruf Haa’ :
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Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Haa’ :
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— Haa’ tidak dibaca jelas, 4{ A; %Pih}j‘;bj.i)\éb{ R I ,’._,..s}»
— Dibaca terlalu dalam, & i ”,‘./L;.‘J\E S
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Dibaca tebal Ao o AT e 2 02 50
— Dibaca tebal, 5 q{ﬂ Lf:‘u:gﬁ_ﬁga\&u_q-/

Latihan-latihan :
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2. Tenggorokan bagian tengah (@iﬁu -L'-@j ), keluar darinya 2 huruf :

a. Huruf ‘Ain (&),

( Letak makhraj huruf # )

Sifat-sifat dari huruf ‘Ain :
e DibacaJahr ( k%), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,
e Tawassuth ( L;)J\ ), suara tengah-tengah, tidak ditahan tapi juga tidak dibebaskan,
e |stifal ( :JUMY‘ ), artinya merendah, merendahkan lidah dari langit-langit mulut,

e Infitah ( ‘CL@Y\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf ‘Ain :
W bow i oo pp bpp pl g s
Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini :

— ‘Ain dhommah ( ‘C ) dibaca sengau ( jawa : bindeng ), Vo84l 4{ :\SL J\; }»

>

— ‘Ain sukun ( f_ ) dengan syiddah memutus aliran suara, YA® o,a-ﬂ«{ TjL/,.:.../»‘ 5,

}/,A/ 0o A8

— Dibaca mirip seperti huruf Hamzah (¢), &Y u%}\q{/}/’ ,.{t.,f;.;\,ﬂ\,

‘”&“’ \v’

— Dibaca dengan dengung ‘Nga. Y afll) 4{ \,«..L__.S\ \_),, :D

Latihan-latihan :

v sl o () R8T B5TTS (O e (O At

v o ol SEE ORI o Rl o 28T BETAE A0 b
Vi o By U255 ) o s o oo p i b

s { B i (B4



b. Huruf haa’ (’C),

Makhraj huruf haa’ di tengah-tengah tenggorokan, sedikit diatas makhraj huruf ‘Ain :

( Letak makhraj huruf z )

Sifat-sifat dari huruf ini :
e Dibaca Hams ( :,wfi\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Rokhowah ( ij\.;'-jl‘ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
e |stifal ( juﬂwy\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ‘C\.w‘}!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf haa’:

{ /i

e I N T E
Kesalahan yang sering terjadi :
— Membaca haa’ (& ) di makhraj huruf Haa’ ( » ) menjadi bunyi Haa, 4{ )’\ it }»
— Membaca haa’ () di makhraj huruf Kho (# ) menjadi bunyi Kha, 45/ Pt ’Y\éa
/

—  Huruf haa’ tidak dibaca dengan jelas, A2l 4{;113;3;:2&; }»
Latihan-latihan :

PP e OVr

o— ¢ :JMLM{V o~y »L,o.’/ LA./,L,_.:. @g LIRS HV’” \§~;>
<4 .. P e
V3= VA8 o ()0 el e (0] VT o2l S 15 )
E o,d\ai "z b N N G, s 3 G 22 2R CH

rd

e s o () G4SN 5 AT RN Y SR UL 6 B2 a1
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3. Tenggorokan bagian atas (gﬁ-\ [337 ), keluar dari tempat ini 2 huruf :

a. Huruf Ghain ( /t ), /

( Letak makhraj huruf z/ )

Sifat-sifat dari huruf ini adalah :
e Dibaca Jahr ( j¢%!), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,
e Rokhowah ( gjl—;—ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
o |sti’'la’ ( ’;3’\35-331\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,
o Infitah ( ’C\ww ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

¢ Bila berharokat kasroh maka tidak dibaca terlalu tebal ( V.ou.J | é_ﬁ ),

demikian juga bila sukun dan didahului huruf berharokat kasroh.
Praktik mengucapkan huruf Ghain :
25 fle 2] - 222 el it L i
bue Lo aallie Gne o2 B3e 0 30 o
Bentuk kesalahan yang sering didapati dalam mengucapkan huruf ini diantaranya :

— Diucapkan di makhraj huruf Qaaf dan tidak meninggikan lidah ke langit-langit mulut,

— Diucapkan tercampur huruf Khaa’, Ve q{ S BN 28 5 }»
— Dibaca dengan berlebihan, AR 4{ Jo u‘ (..A)) d ¥ L:.;;j
— Dibaca memantul, Y a£l) 4{ ,.4..&; \_)‘,:4:.’3‘

Latihan-latihan :
NP RSE 5wt S U PSSR 40 43X
it o GES U0 v e o i G»me] 2
Y-y w“«% \Jﬁw)«-«‘ouuﬁ HJG@ /}\

./ <7 P

Y VY sl M_;j‘}:.;:&ff)lij;;\g /QLEY/ CL.) _)\Q;qu\u;;}»
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b. Huruf Khaa’ ("C),

Makhraj huruf Khaa’ berada sedikit diatas huruf Ghain pada tenggorokan bagian atas :

( Letak makhraj huruf é )

Sifat-sifat dari huruf ini yaitu :
e Dibaca Hams ( M‘ ), yaitu melepas aliran udara,
e Rokhowah ( ;)b-}i\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
o Isti'la’ ( Sz Y), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,
e Infitah ( ’CL:AA!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.
e Bila berharokat kasroh maka tidak dibaca terlalu tebal ( V"“"‘M éfj ),

demikian juga bila sukun dan didahului huruf berharokat kasroh.

Praktik mengucapkan huruf Khaa’:

L‘>u.‘>-\.‘>u5’- &;«";“:U‘U'A u:>;‘>-u.‘>-\.‘>-}:>- C\}}u}-b-

Bentuk kesalahan yang sering didapati :

—  Dibaca dengan memajukan bibir, A i) «{ e é;uﬂ Ja}»
— Khaa' kasroh dibaca terlalu tebal, Yy raeLa 4{ 3 S‘{"Sﬁ:\fj

—  Dibaca dengan syiddah sampai mengerik air ludah.

Latihan-latihan : Y -\ skl -e{ @é\;u: @j\&@d\, ;;,xﬁ :L;,:»L \Ja\ @»

3

VAt el o 5408 ..Su\rasﬁ;;\yﬂ /ﬁ’j«;;ﬁaj;/;bu;s}»
vyl Lhe S0 NS 245 GATa %5 20 U5 )

.. T prc 25 7V IG (LR el e WA 7N

\l Zo-\.»\.qu O YA o\.a,..:\/! Aol o Lo @ Sl yod b

Y¢ :C.A-\qé’ %7:;:“ w//E» R oy}lkq{ GJ{ V{ﬁi&"l’f“‘éﬁ:\;” E»
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1. HURUF-HURUF LIDAH

Huruf-huruf yang keluar dari lidah terbagi menjadi 3 bagian :

Lidah bagian belakang ( ol 614.9/\ ), keluar darinya 2 huruf :

a. HurufQaaf ( & ).

( Makhraj huruf Qaaf &)

Sifat-sifat dari huruf Qaaf :

Jahr ( &%), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e Syiddah ( 33 ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

o Isti'la’ ( ’;5&:331\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,

e Infitah ( ’C\.ww ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e Qalgalah ( HHH] ), memantul tebal ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan.

Praktik mengucapkan huruf Qaaf :

“ % Zuow. e 8 TP R ot i . %
s is allise Gar g B O 3 3
Kesalahan : - Qalgalah Qoof tidak dibaca tebal, VY ) 4{ \/e\/_':_’..s .;3(13\::@»
25 o b L
— Diucapkan dengan mengalirkan udara, AA :8,5,,5\@{ &l}pﬁ;ﬁ\)u }»
; ; (AR s s
— Berlebih-lebihan dalam mengucapkan Qaaf. YUiee «i )_:.“g:.«,,a.l,‘Je (BUY

A
¥
Latihan-latihan :

ILN L Lk - et R AR e
sy ;&w\q{/” ‘:L-;\*;“‘;'}ﬁu"/;@ /'}’ST\_} - \1\4.?3(«/;&:3

-~ ~ -

P A s oo 2 >~
Y= :b@*«{@;ﬂ\}j\%ﬂ\; ;\:’,\ Ny //‘-:\4‘):1 }:\ }»

sz

£8 10 JT 4 éjm,@frﬁw\é,ﬁ, Nl X0

'Y

P s

Y4 LJ\«{ :',i‘\?.’/:( s\ }» A :.x.o)\«{ )\iiﬁ;g,‘;.:\;gg&idés)}»

z



b. HurufKaaf( & ).
Makhraj huruf Kaaf berada sedikit didepan makhraj huruf Qoof :

( makhraj huruf Kaaf </dan aliran udaranya )

Sifat-sifat bunyi huruf Kaaf :

e  Dibaca Hams ( :,m.&\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

e |stifal ( JLZ.;LY\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’C\.uﬂ!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.
Praktik mengucapkan huruf Kaaf :

K5 s S K868 8 ¥

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Kaaf :

— Dibaca dengan menahan aliran udara, ¢ i «{ _Sf feeyy
— Berlebihan mengalirkan udara, Vo psS) f;; ;.:33\ \31}»
S, :
— Qalqalah ketika mengucapkan Kaaf sukun, Yy :(.L“d\«{ ' io}-y.“::‘.&as_) }»
\

Latihan-latihan :
Ao >’ v, - e > % 7% », (4 /, o34 N\
S;.u g y((.f,@u,iu:;,:y?@,u\’ri)j@ ) e Koty
> %z ,//) ~ s /9;/, /," %2
) ol e A2 G LA E5E () ol e 5008 §%

PRSI D)

A=) :;&A\«{@’,AJ'QZ‘ FRNCAP

VA u%u‘«{ ‘guj‘\,‘ ‘};W}» ¢ &w\«( \;.\S\,.y |\ }p

~ 72 Z A

iVZC)LGJ'\.:J\q{ ‘;_3&}:‘;‘:3}» Yo :@w\ //};/: c‘lgj"\:é»
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2. Lidah bagian tengah (o)) jﬂ.f»j ), keluar darinya 3 huruf :

a.

Huruf Jiim (C ),

( Letak makhraj huruf z )

Sifat-sifat dari huruf Jiim :

e Dibacalahr ( j@:l-\ ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

23w

e Syiddah (s2ZJV), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,
e |stifal ( JG;LY\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ‘C\.w‘ﬂ\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e Qalgalah ( R ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan.

Praktik mengucapkan huruf Jiim :

-
£

/~/%o’ o,qo, o . /40} ° o 8 ° -

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini :

-
//C

—  Huruf Jim dibaca dengan mengalirkan udara, L «{ \JLo(/ K

oAy

\v-’

— Berlebihan dalam menahan aliran udara sehingga menyerupai huruf Yaa (.

Latihan-latihan :

»Z > '/ > v 7 ’}/t"'//
A u\é \,\,\ u,\}.,. _,.rdl\Lf.Awgsf e mﬁ)v\f—r‘vf-E»
8. - s pss

Y asl a“?}.l..ay 0429 Yy j’uﬂ\{ ,....4&{/})) ;6173 }»

v /, goq RX L >4
Yo J}.A«{ uy,.’lbfgsfbbgf\éu,m}s LJ:}»
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b.  Huruf Syiin (_#), Makhraj huruf Syiin terletak di tengah-tengah lidah :

( Sifat Tafasyi huruf Syin _*) ( Letak makhraj huruf Syin _/*)
Sifat-sifat dari huruf ini :

Dibaca Hams ( :,M.fi\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,

e  Rokhowah ( ij\.;'-jﬂ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
e Istifal (L Y!), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ‘C\.w‘y\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e Tafassyi ( M‘ ), menyebarnya aliran udara di rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf Syiin :
R I ,°:./‘°< %G ~/:.%:.o":. °.~./‘ ok o on (%
Kesalahan yang sering terjadi :

—  Huruf Syin diucapkan dengan memajukan bibir, terkecuali ketika dhommah,

—  Dibaca mirip huruf siin, yoocalsldd { él,jf:.ﬁ;.: g;}f.mf,l:g»
—  Dibaca tebal, Ve S q{ Lis \;\;/Lﬁ _,\;]}9
Latihan-latihan :

Vo o EVNITLLT b v o (N vt o @ BT

P

Y- 3&?{@9‘:’3‘; L2 :‘«L’g r:—g—fi\, @ o 9}1.’?,}9

S SRt > 27
-

o1k of Spll A SN v ZEDASE N

<z S B %),//’41, o 2s, S a8 Srs H\r TR % &
SRV A FA By Al () SN0 Ll S B L SET B2 G

0og

Ve sl o SN TS Gl CENT 50 o) G5 2455 31
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c.  Huruf Yaa’ (&),

Makhraj huruf Yaa’ yang bukan berupa huruf mad berada di tengah-tengah lidah :

( Letak makhraj huruf Yaa’ (s)

Sifat-sifat dari huruf ini :

e  DibacaJahr ( k%), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Rokhowah ( ij\.;'-jﬂ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

e |stifal ( jwy\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

e Infitah ( ‘C\.w‘y\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e Liin (Z)), Lembut, jika ya sukun didahului fathah maka dibaca dgn ringan/mudah.

Praktik mengucapkan huruf Yaa’:

o %o/ .°,u° . 49, - 79} o; oA ° -
s e oo bk G R ot

Kesalahan yang sering terjadi :

% . o2 s é. > > > -
—  Yaadibaca kurang jelas, )1 :@UH q{ :\_:_a\) ,uyozu}» R RETY { BTNy

—  Berlebihan ketika mengucapkan Yaa’ bertasdid hingga memutus aliran suara,

—  Yaa sukun didahului fathah (Liin) dibaca dengan kaku/ suara menyiku.

Latihan-latihan :

TS o S UG ) o 12U of 2l T j\ix’i;ﬁé\j\;}»

/ /’l/

AR (RO N i b S YAV 4 () | AR 1
AT sl «{ K)éj)‘\m :,,:.;‘Lo;;; wa(\.\i\;\) \§>
A ZJ\J&‘\)‘ q{ (‘/y\*,;/l/‘,‘aﬂ Y 6;:;;; u..Q/ i 3_;—-‘ -j ‘,—3_) ;\;}5
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3. Pinggiran lidah ( o) FHES ) bertemu dengan gigi-gigi geraham atas, keluar darinya huruf

Dhaad ( ,=):

( Letak makhraj huruf =)

Sifat-sifat dari huruf Dhaad :

e Dibaca Jahr ( }%1), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,

e Rokhowah ( ij\.;'-jﬂ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

o Isti'la’ ( ’;5‘\1:«3&\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,

e Ithbaq ( :5\.?3931\ ), artinya berkumpul, menyelaraskan lidah dengan langit-langit mulut,

e Istitholah ( 4UzxsY! ), memanjangnya suara mulai ujung hingga pangkal pinggiran lidah.
Praktik mengucapkan huruf Dhaad :
e T .°~ }o < /.°~/. e T oA °./‘ o 4 o o+ ©
Lo Lauas g@J\Jg u-smag«pbpya ua\)-n,agafha
Bentuk kesalahan yang sering didapati dalam mengucapkan huruf Dhaad :

— Dhaad dibaca dengan memajukan bibir, kecuali jika berharokat dhommabh,

20 sr Lo B ogr s

— Dhaad dibaca dengan mengalirkan udara, v Ol «{ g);i.:)\,: ) u’a;‘;Y ;%»
& z % omr, 20 . -

— Dhaad sukun dibaca qalgalah, VYo Ohes JT «{ i&:‘_{aj PRl 1573 \)1:4;[3 \!}»

Latihan-latihan :
P VA S O S - T ST G 2T 7% »7 )
o\:%ﬁ\q{\ww\m c,.;(\.»);é» \/:45-\.‘:.5\4{ AN ),_4,.).;‘_)"' \ o &
. — - - pA 2 Z-

< pAT

% 22 C z b z . 2?7 LS 2l
WY A o e Seae Wl 0) ade (5 QLEY/&./J}G "W}

8 gzl o oo, 527% A8 5 2 %2
o :;ww{ ;\J.,.S\\)s)_,\ij/ Jﬁ“\-’}f }\,_‘géi ; 2 }»
. 4.1 > ,ffﬁ > . < )/’4—— P ed }‘/’//
Ya— vy :w\jj\q{@}w@% 252 )5 3 ol 22 U pdl sl }p

v s o (0 GG T ARG G55 ST B 5
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4. Daerah sekitar ujung lidah ( ol Cﬁ,b ), darinya keluar 12 huruf, yaitu :

a.

Huruf Laam ( J ), terletak di ujung dua tepian lidah bersama ujung lidah bertemu dengan

gusi dari 8 gigi atas paling depan :

( Letak makhraj huruf J )

Sifat-sifat dari huruf ini yaitu :

Dibaca Jahr ( }%!), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,
Tawassuth ( L’{,_.M ), sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas,
Istifal ( j\i}i\ﬂ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
Infitah ( ’C\wﬁ!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

Inhirof ( i}\;éy\ ), beralihnya aliran suara karena terhalang lidah.

Praktik mengucapkan huruf Laam :

Bentuk kesalahan yang sering didapati :

A

Laam dibaca tebal, ( kecuali lafadz B apabila di awal kalimat
atau didahului fathah atau dhommah maka dibaca tebal ), ——>

Laam sukun dibaca qalgalah,

Lidah meruncing, tidak menempel di semua gusi dari 8 gigi.

Latihan-latihan : ( Laam tebal )

\ :%Ju{@[l@ S S \El} Y :Z;Lﬂ\q{@ \AA——J‘»—U:& |

Y i0hes J\q{ ;L_,.su‘)_m; ;L..Am\m\t{q}"uw AW ""'g,LLJ\

SRR ] 4@ SRR vee sund LA

‘e %0 ~ 28

u}/" . 2 ' [

%
\CE.l
9

2 b0 b2, 4

54&\
\v’

W s0lee JT o L5 B .,é’\iji:u:;g}:u/sj, S
8
/

}’/’I// t g

J :é» \2@‘@{@ H\)dwzg\gl}»



b. Huruf Nuun ( 0 ), terletak di ujung lidah bertemu dengan gusi dari 2 gigi seri atas, sedikit

didepan huruf Laam :

( Letak makhraj huruf J)

Sifat-sifat dari huruf Nuun :

Dibaca Jahr ( }%!), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Tawassuth ( .Li}fi\ ), sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas,
e |stifal ( wa ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’C\Lﬂ!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e  Ghunnah ( e ), berdengungnya suara karena melewati hidung.

Praktik mengucapkan huruf Nuun :

0,9 0% A -
L..;L.‘.mdf;.ij\&.ﬁ U'“"U"L’}" d\"':s_jb
Bentuk kesalahan yang sering didapati :
—  Nuun dibaca tebal, Vool 4{ J.al:\j; a;:ua,:d,l; }»

e~ A2 -7

~  Nuuntidak dengung sempurna, Y4 o~ e :;.A\AAAJ&J..AY.};{,&
Latihan-latihan :
() 2 CAT 202 o () AT () BTl O LB 3 Bk
1o (B A5 15 () BT e 30,23 Gl
V1= Vo M\q{@&\, AJ.L{ML.MU\: "as u:jug
vV éé{@dﬁ‘///g:\j;t:::\;j/ :pm{@ c:_ﬁ@@?;.ﬁ: K\l}»
0 SRS G b v st o L B 1 e G B

..
e ~

o ;Q@J\q{g\,&j’»< »‘w) > u_;-.a.;f;ff}P
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¢. Huruf Roo (L), terletak di awal punggung ujung lidah bertemu dengan gusi dari 2 gigi seri atas :

( Letak dan bentuk lidah saat jtafkhim/tebal ) ( bentuk lidah saat huruf jtarqgiq/tipis)

Sifat-sifat huruf Roo :

e DibacaJahr ( k%) jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,
e  Tawassuth ( jzi»yl‘ ), sedang-sedang, suara tidak ditahan tapi juga tidak dilepas,
e |stifal ( ijzgie\ﬂ ), merendahkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah (’Cﬁéj\ﬂ ), membuka/ melonggarkan rongga mulut,
o Takrir ( ﬂ,{d* ), berulang, bergetarnya ujung lidah ketika menempel,
e Inhirof ( i}\j;‘y\ ), beralihnya aliran suara karena terhalang lidah.
Praktik mengucapkan huruf Roo’:
L5 s SHee 05 o W 3 B &)

Bentuk kesalahan yang sering didapati :
— Roo fathah dibaca dengan memajukan bibir,

—  Berlebihan dalam sifat takrir,

P

—  Roodibaca golgolah, ¢ :loslel q{ 3 M,:,;E }> a0 e q{ AT u\ }»
Adapun kaitannya dengan tebal tipisnya, huruf Roo memiliki tiga kondisi :

1) Dibaca tebal ( (’.—?uﬂ\ ), yaitu di lima keadaan berikut :

a. Roo berharokat fathah atau dhommah ( } 5),
Voo (DS WRGHE e vt ST
VA ww\{ ety /’_/ i:ﬁj }» 3 ww\q{ 4_.,,9 L‘,.:.:.:S}b
Yoo \v%jﬁﬁéﬁjh»p&;ﬁ\w |2

Catatan : Roo imalah dalam surat Huud : 41 dibaca tipis £V :3s2 4{ LZ‘,»JZ:&T):_,;:@»
: 3
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b. Roo sukun atau waqof didahului harokat fathah atau dhommah ( }’ 7))

VoS @:@ ;f(,;}” ¢t qéi@l;zé&uf\b ¥

v 7 7 - Z ’:/ },/ >4 v —~3
1 vm . ))L}t e \§» Y M\@%(KS ;J;\(\ﬁ\gl%}b

N

oo Ao . 7 F > L 2N A C APl ,/‘,,///
sl o G706 d s LI gNILS Wy Xl 1ol

i I

c. Roo sukun atau wagof didahului huruf mati (selain huruf Yaa) dan sebelumnya fathah

[

atau dhommah ( % %),

| ‘J’w‘@{ @Aﬁu.sg«j;\u}» Y — :M\%@J‘_&J(jjr@a ’/"/}»

e o (o) Z80 52055 G 0050 b~ o () S OGS0 4000 )
o @ I By D S50 ,55)

d. Roo sukun didahului hamzah washol, yaitu hamzah tambahan untuk membunyikan

huruf mati di awal kata ( )!),

e d

YA de\aqé 1@"'”: \U\’)J\@")\%’ Al o.k.:\l\@% ).._...u\ Ldi’\igwlgb’

7z

YA ;qu{ MJ\QAQL\JMY)}»W CA‘“{ ”L'::o\; o) el
RS AR R TSR

SEEEUE Y YA s P BT oSl J}yf‘:;ﬁ\\f,b 152220 %

e. Roo sukun didahului kasroh namun diikuti oleh huruf isti’la’ yang berharokat fathah

atau dhommah dalam satu kalimat, ( isti’la’ yaitu huruf yg tebal : &> & b C P PE ),

P Y cd <>, < td

Vit of m,-,\,l, s ey 3 B U 55 SRS ﬂa\qgir@gg;:sg&;g,\;}
v, ® ,///w)}/.a/, w”. 2 G 07
1Yy s o ozl G 1ead T A% 13 455 FaYik e
V\:U*«{@VQ\;{}/ ul(,“;; ZL}»
2) Roo dibaca tipis ( :&JJJ\ ), juga di lima keadaan, yaitu :

a. Roo berharokat kasroh ( ),
\"/\:;M\Q{ L)»U\ 4\_)) (:_’;j/ \_)‘9_9_4,\_; &;T/}»\V}bq{
AP A d Tt 2NV N >
WU))‘”‘@{ ::,:,:z:g' U\M@zébj}v Vozdéé/%’f;\;ﬁwg &

Yy :o%}\«{@;ﬁ;.@&\ﬁ}» v uu)wu{. iﬁ/aufr.}:i}\ﬁ}»
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b. Roo sukun didahului kasroh ( ) dan setelahnya bukan huruf isti’la’,
. / ‘57 L2 21N A R P PPN Gk 77
Vo gl g sy e d e & \\:M\oegﬂu;,gu\q\w%
\ =~ 4 J \7Z *
P TRl 755 T Zo 2l 272
\VIOU’)U\@{&L /:b\of() J\vﬁ:‘}b \RRY% J-@Q\«?(Yjuvs :J..a-r;lc,og}b

» ,/A.z/}/

> L, >4 /’// w} ~
¢ A sl L,.L_/w,uﬁ : }» ot ;\fmnq{ ,L.\s‘ > 5 5 }»
i\

c. Roo sukun didahului kasroh ( 3 ) dan setelahnya huruf isti’la’” namun di lain kalimat,

>
. % Ve S S >

Cyé{iﬂu\:\; ;..2:0’\.’ Q\J:Juﬁ &.J.Aj ).)o\u'(}b
,/ > - /1 9,./} //\

\A\ z \.o.ﬁj “
o (NA00 3k e o LBIE 23V )

d. Roo sukun atau wagqof didahului huruf mati dan sebelumnya berharokat kasroh ( %),

wv”% fw” AN Ve oRi| S S if-””‘*%/ ﬁﬁﬂ;‘séf@%ﬁ}’

-
(]

o1 ;uq{&g\_} P—vjwdu\}» A Jd‘é{:’ﬁ N5 o \;'Y}»

Catatan : Apabila huruf matinya berupa huruf isti’la’ maka Roo dibaca tebal :

* %o s /% o}) ,l

VY Lﬂwg J..L.AS\QNO L.L.J},g» a9 W}J@% s 145 3T 36 :ga.,

e. Roo sukun atau waqof didahului Yaa sukun ( 5 ),

»‘” (s (B - Arl PAGTR
: f’-“ (35 W‘J’%b ~'fU‘<i%\J,L¢Ae\_/yJ—\wK; o) e
T P
/ A 9/ /I/ /‘/‘-//"’/1
/\ L)JLQ.J\Q{ » / 7 L‘_’ b \Y :Jjﬁ _}:.53&:,43 .\g
< Ed 4 UL, g/’/ .
VAl ,\_‘.S\L;.sbj,\v\gs» o tshaidld BN IJE B
\ \ - /

3) Boleh dibaca tebal atau tipis ( 335 sl woidl)),
Yaitu apabila Roo sukun didahului kasroh ( ;) dan setelahnya terdapat huruf isti’la’ yang

juga berharokat kasroh.

Ne

<

Y el aidl 4{ @ — /L/,’ST 55 : /9/ f&(’b :,1;‘6}»

Catatan :

Sebagian kaum muslimin berpendapat bahwa huruf roo pada kalimat berikut boleh dibaca
tafkhim atau tarqiq, namun pendapat tersebut tidak ada dalilnya.

\:st{;:E}» z:,am@g({’;_}» \V:LG{JLES’V}» M:wﬁc«{j@o

. )‘{/\ i
e S oo 39}

J
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d. HurufTaa’ (< ), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas,

( Letak makhraj huruf <)

Sifat-sifat dari huruf Taa :

e  Dibaca Hams ( :}m.&:\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

e |stifal ( j@\ﬂ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
o Infitah ( ’C\.ww ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,
Praktik mengucapkan huruf Taa :

i %.'o../ 0; £9%

Bentuk kesalahan yang sering didapati :

z\o
E3Y

xCLO
A
C

]

j.’

—n\

°
o

1

\CL.
0N

/ - // 7, /;
— Taa dibaca tanpa mengalirkan udara, atau berlebihan,  ¢¢ uy}k\q{ ” A (_ }»

—  Taadibaca dengan berdesis, VY 1) «{ LP;;.L/; f;;.: ;:.g}»
208 _ 2 S0 > . <
— Taadibaca tebal, YA tas i q{ (;;@\M;m\ J.B:\,}Y\}»

Latihan-latihan :

Ve (5 85 I ST 25 Vi o () GACSEIEE )
WSRO Be N \,uﬁs\,@u» NG () 285 G () SasTAan 5
W g o (0 GNTGELZS) o= oty o (02555
S5 CLL () 8 ST () 58 sty () S S5 () Skl 20
o s o () il G 35 | ,x A PO A
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e. Huruf Daal ( »), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas,

( Letak makhraj huruf >)

Sifat-sifat dari huruf Daal :

e DibacaJahr ( %), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

o |stifal ( jww ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’C@W ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e Qalgalah ( ialay ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan.

Praktik mengucapkan huruf Daal :

163 Tass ol e 033 03 135 A1 35 s 13
Bentuk kesalahan yang sering didapati :
—  Daal dibaca dengan mengalirkan udara, VY ropbdball { ‘_y.lﬂ f}s}ﬁ&j\}»

—  Makhraj dal terlalu mundur dari gigi depan, seperti huruf D orang indonesia.
—  Daal dhommah dibaca tebal menyerupai huruf Dhood, )+ il () ,ABIGUJES5 %
Latihan-latihan :

Vol o ) \/;0'\:3),\% ST a—o «5@@3«6{3;\;«3

J

4 })’sv/ - — 20 FAE

G /\20\ Al Laq).x.._o).o 'Y)@:y:\:;bu\\(® /j@\L‘,bg}s}»
'\—\ZCU}\Q\«{@QJJ))KJ ﬁ‘ﬁi/ ) €\ @'//



f. Huruf Tho ( £ ), Punggung ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas,

( Letak makhlraj huruf £)
Sifat-sifat dari huruf Tho :

e  DibacaJahr ( %), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

e |sti'la’ ( ’;5)\35-331\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,

o lthbaq ( 3@3!* ), artinya berkumpul, suara mengumpul di langit-langit mulut,

e Qalgalah ( HHH] ), memantul tebal ketika sukun di tengah atau waqof di akhir bacaan.

Praktik mengucapkan huruf Tho :

bbbt b chb b Wb Mook G

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Tho :

—  Tho dibaca dengan mengalirkan udara, Yea tsall 4{ 3B LY )é}»
—  Tho berharokat kasroh tidak dibaca tebal, VY roblel q{ rg/))/'g/u\%u: Al 1}»
—  Tho tercampur dengan huruf Dhood, V4 Al { QIR T;é;‘;:ﬁ }»
— Qalgalah Tho tidak dibaca tebal.

Latihan-latihan : YV il q{ i:;;];f‘.ﬂ uﬁ:ﬂ /}’zi"; }»

NRTERIA] {@é/tﬁlmé\sjﬁ@@@@g;@g} VS 4{@;/ R

Py d z, PRyl
-

vl Q{B@@Q@@y&gf}» W eblal o o o G G

z P

Ao of () ELBEANEE b 1 sk f (D) Lyl G (O, 00 )

>
YAV rrs

T «{‘@‘%};Séw‘&;g}éwiﬁﬁ :é»

e\

bl;»
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g. Huruf Siin ( _~), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah.

( Letak makhraj huruf )

Sifat-sifat dari huruf Siin :
e  Dibaca Hams ( C,M.M ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,

Rokhowah ( ijlé'-ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

Istifal ( JUzY1 ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

Infitah ( ‘CLAAH ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

Shofir ( *xa2)l ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri.

Praktik mengucapkan huruf Siin :

LWLMM Mja}‘uﬁ WJwijM uj}i»&:u\.&
Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Siin :
—  Siin berharokat dhommah dibaca tebal menyerupai huruf Shaad, atau
£

—  Siin mati didahului dhommah dibaca tebal menyerupai Shaad, ¢ ¢ :o21) 4{ Jf»jfe_;/j}w

— Ujung lidah menekan gigi seri atas sehingga mirip huruf Tsa ( <)

//u/ \

— Siindibacatebal, ) .l 4{ )jml;j,w,}»
Latihan-latihan : Tl 4§< @%ﬁ'—:‘;ﬂ‘ :Lf,él‘\ \:-};‘ }9
d:ig‘};f:;u‘\;@gaiw\@ N0 SAr5 6 () 5,060 &5 436

A2 e Y2 oS Yed / Ll tdnd <. s RS 22 <> AR
o W B0 gALLE () S J2 LB () M B0 1S
de

FYe

- ws, o ARY > P z < ~ s, Tl 7 5 P4 -
oS o S8 b BE S A ANy }131; Gale=S L AT anIT o) }.
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h. Huruf Zaay ( ), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah.

( Letak makhraj huruf ;)

Sifat-sifat dari huruf Zaay :

e Jahr( }@-4-\ ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

Rokhowah ( ;)\J-}“ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

Istifal ( JWxY1 ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

Infitah ( ’C@W ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

Shofir ( *xi2)l ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri.

Praktik mengucapkan huruf Zaay :

z
‘/.1 <94 - 1.04

d T." . | "W [ ‘ o4 o .. ‘/.
o R QJ""S SRS ) ST s B L S B CS R
Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Zaay :

—  Zaay dibaca tercampur huruf siin, \ Yo :J\J;fy‘{ f)\,,,/ iz }»

o e - ,uw//

—  Zaay dibaca seperti huruf Yaa ( s ) atau(c ), A rigdl «{ Sl vy A f..n;f-}»
— Ujung lidah menekan gigi seri sehingga mirip huruf Dzaal ( 5 ).

Latihan-latihan :

\ :w{@;}i HAIIE LA ST EE 6 )

/’//," s 2 27 4‘/ /}, }-’// Py Py ,/’///

(o 55005 T 132 45 S5T2 2565 6 L35 83 /5 a5 6 b
. - 2 A - A CdP N ([ .~
Y‘L:u\f.odiq{ ;\_.au,o).-:‘,;quLJ\&,uj}» ‘12—‘\7':;\,»«}“4% S g2

s UCLEHTH EE ) v f;\«;gzij; e ol s )

20 ~- 1 % "/ ," s o> ~%
YAe ZO\]«&JTQ{ _)JJ.:J o Yl .‘.AS LMS\J’;‘ U";CJ’;U"J}»



Huruf Shaad ( =), Ujung lidah berada di belakang gigi seri atas dan gigi seri bawah.

( Letak makhraj huruf =)

Sifat-sifat dari huruf Shaad :
e  Dibaca Hams ( :}m.é\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Rokhowah ( gjl—;—ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
e |sti'la’ ( ’;wy\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,
e Ithbaq ( CB\QL\H ), artinya berkumpul, berkumpulnya suara di langit-langit mulut,
e Shofir ( “x-2)! ), Tajamnya suara berdesis melewati celah antara gigi seri.
Praktik mengucapkan huruf Shaad :
Lo Latar lalllce b o Logle 041 30 0

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Shaad :

Shaad fathah dibaca dengan memajukan bibir,

—  Shaad kasroh dibaca seperti huruf Syiin, pEROIY 4{ j}-/a:ﬁ&%/ }»
~  Shaad tidak dibaca tebal, Vet 0L o O Je JEELTG) )
—  Perpanjangan fathah ( mad ) setelah huruf shaad masih dibaca ithbaq, 4{ L:.,Z ;A‘j.‘:il‘j}»

Latihan-latihan :
). :Qg>w1¢<®3)w7éu&;;3 1 :aw%@ﬁiﬂii};ﬁﬁ.ﬁ |2
I 155055 ow@l LS 0 LA () 28 0 50T 5 () Lt b
A ww{@»:z: e s (O PO =rs
= a st o (05 e e () dNT G2 AT 13a ) )
o A ARy e (D CNTGRET 6e 25
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Huruf Tsaa’ ( & ), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas,

( Letak makhraj huruf <)

Sifat-sifat dari huruf Tsaa’ :

e  Dibaca Hams ( :}m.é\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Rokhowah ( ;)\J-}“ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

o |stifal ( jww ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

e Infitah (’C\Eéjﬁl\ ), membuka/ melonggarkan rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf Tsaa’ :

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Tsaa’ :
—  Tsaa’ dibaca samar, kurang jelas, il «{ gy J.o- o): JL_A-:A J:._: ‘_,,...3 }»
— Dibaca tebal, \% :;LW'J\«{ ;{?j/iigjg@}»

—  Posisi lidah kurang maju sehingga seperti bunyi huruf Siin (), A1 :J\,;SJ\G{ (;’9}{3}»

Latihan-latihan :
¢ sl P IR [ A | Q,(/, Y9 SRR j@T:{Qﬁ}b
v = o () L ST A5 () \Mum}
X :ww{@fé;sssss}» ra s o () 09152405 () 6T i )
= il (8 ARSI SRS (5 ) 2 .
o @:’»‘;3 (235 DAL JL 35 025 b o () QG T éj;‘b’}»
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k. Huruf Dzal ( 5), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas,

( Letak makhraj huruf )

Sifat-sifat dari huruf Dzaal :

Jahr ( }@-4-\ ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

Rokhowah ( ;)\J-}“ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

Istifal ( JUxY1 ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

Infitah (}Cﬁéj\ﬂ ), membuka/ melonggarkan rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf Dzaal :

B3 sl odd e 033 03

335 31 83 > s
Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Dzaal :
—  Dzaal dibaca samar /kurang jelas, Yo, 4{ ‘/&‘\i }4\3:}»
— Dzaal berharokat dhommah dibaca tebal, $9 o=l { J»)_;JT \_/bb J; }»

— Lidah berada di belakang gigi seri menyerupai huruf Zaay, Y :0ssW) 4@ j \f,lj/" \g»
J

Latihan-latihan :

Y= :M\«{@é@@ Shisk @yb\)u,@w\,w\

s &

c
VY ekl LLaydaiy AN s 2 (’,1;@;3;3}» Vo izl A0 SIS
Y 0hes JT Z”/a‘./fj,é ..,LEBQ;_.’,QE» ¥ :wsg@gxé:,,am; }»

o
X! :M\{®”/;ﬁij.§;)§‘§» N S}JEPQLGGZV\'\);//%»

J

s

Z e 7 <

Vey . ;L.«.J\ai J‘:wu\:.{h»ﬁ» o¢ ;\,&J\{o}-\suw g"

31



Huruf Dzha ( & ), Punggung ujung lidah menempel di ujung gigi seri atas,

( Letak makhraj huruf 5)

Sifat-sifat dari huruf Dzha :
e Jahr( %), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,
e  Rokhowah ( gjl—;—ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

e |sti'la’ ( ’;wy\ ), yaitu tingginya/ naiknya lidah ke langit-langit mulut,

o lthbaq ( ‘BL;LY‘ ), artinya berkumpul, suara mengumpul di langit-langit mulut.

Praktik mengucapkan huruf Dzha :

P z ° ° o ~ z A ° 2 A -
‘]. ']. ‘j. oj. - . j~ }S‘ < Z 1.]. ‘;FB L&‘;E L‘ ‘B_b &E LB
s g ~ ‘_fc ~ - 7

Bentuk kesalahan mengucapkan huruf Dzha :

—  Dzha fathah dibaca dengan memajukan bibir,

—  Dibaca mirip /tercampur huruf Dhaad atau Zaay, & :&>zl) q{ u,.\m;iw,\, [,L;fu:j

— Dzha berharokat kasroh tidak dibaca tebal, Yy oaelall q{

Latihan-latihan :

PN PP 2720

@MT;}XS}» oV :;w\{wﬂw.\,)

i dy

25

Vod 10 es Jqu wawyw\ub u.-{))

ot ;wu{‘w B G55, o0 iedai L € I3 5

Ve :(Lsu'f}!\q{ _;:.1& d:LLésl:;;.; \_3/;6 Q:(

&))/

ON : ;L,.Jui =4
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V. HURUF-HURUF BIBIR

Huruf-huruf yang keluar dari dua bibir ada 4 huruf :

1. Perut bibir bawah bertemu dengan gigi seri atas, keluar darinya huruf Faa (<) :

( Makhraj huruf Faa <#)

Sifat-sifat dari huruf Faa :

e Dibaca Hams ( C,m.é:\ ), artinya bisikan, dibaca dengan mengalirkan aliran udara,
e  Rokhowah ( gjl.;'-ji\ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,
e Istifal (JW&Y!), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

e Infitah ( ’CL:AA!\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf Faa :

o,ﬁ 2

".~7T.o./ ‘2,°‘/ ez <¢L§°é Pl ooy G
” = u“L“'Suf(r‘—’g—?j—’JjJLsé

3

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Faa :

— Diucapkan dengan bibir terlalu kuat menekan ke gigi seri,
— Bibir menempel tidak tepat pada tengah perutnya, misalnya bibir terlalu ke dalam
atau terlalu keluar.

Latihan-latihan :

- v g B, >, o> b sos s -
Vil (Dol 5% v g (O gl LS5 885 58 G875 0,

V- AL o () 6 5K A S W T 50 AT s Rl
44 ~ ] T T A 340 . 2L A
AY el DA ) (VTG 005 TN 3 h g sl 3 i 1355 1
£ 060 DB 1 oo el LT )T ) 17850006 b
R YIVD S R L }»

Yy Z;b«u}“«{ \iﬁ_jég}:ﬁ\:—;—jdﬁ) \.‘AﬂJY)&}Ym ‘
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2. HurufBaa( <« ).

Makhraj huruf Baa kedua bibir bertemu/ tertutup :

( makhraj huruf Baa <)

Sifat-sifat bunyi huruf Baa :

e  DibacaJahr ( k%), artinya jelas dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Syiddah ( VA ), artinya kuat, dibaca dengan menahan aliran suara,

o |stifal ( jUi.;f»Y\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ’C\.w‘ﬂ‘ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

Qalgalah ( HHH] ), memantul ketika sukun baik di tengah atau di akhir bacaan.

Praktik mengucapkan huruf Baa :
o e e oo s L o

Kesalahan-kesalahan dalam melafadzkan huruf Baa :

—wn\

°

— Dibaca dengan mengeluarkan aliran udara,
— Dibaca tebal, V4 W {M .,AJ\}D Y 3,5‘5\4{ JL,.\\,\_),A\\)@E?; }»

Latihan-latihan :
w&«{@ o VA e o oyl Sy L5 ”.’3/

VoY tsad ::)j.ij Sapd U el e /j E}}»

Vet f RS AZYL GBEe ved OIS oA,

SEPRRE B AW \:ww{w DTS EE )
de

P
-~ ~
AT ,,:/ - , A7 2

VY ¢ SJJ:_M{ ‘_,4,.,\5“‘ 45 ﬁf’.lz}-"’.}‘ﬁ}b’
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3. Huruf Miim, Makhraj Huruf Miim (¢ ) kedua bibir bertemu dengan bunyi ghunnah :

( Letak makhraj huruf )

Sifat-sifat dari huruf Miim :

e Dibacalahr ( j@:l-\ ), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Tawassuth ( j:foj.ﬂ\ ), suara tengah-tengah, tidak ditahan tapi juga tidak dibebaskan,
e |stifal ( wa ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,

e Infitah ( ‘Chgaﬁl\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut,

e  Ghunnah ( iﬁd‘), berdengungnya suara karena melewati hidung.

Praktik mengucapkan huruf Miim :

br baes e o o Lt ol 38 ol
Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam membaca huruf ini :

— Miim dibaca dengan tebal contoh di kalimat 4{ j\.,a.J\

— Miim dibaca golgolah contoh di kalimat «{ .i.:ii }»

’

YA L W\«{ ‘-’J""J ’}/ #22 &f)) E» VY d‘)w‘ A@é/_,bj;j,)’ f/JAlQ’J v/l }»

- P S PP /‘//, Aot - 7 s 2\ - UiA
‘\:ﬂ;d\@{ j},,/a.‘s\&b_)i‘?-)z_))b) mﬁ.\&%bwb_)@\%}:;:“ ‘}b
&, 1% a5 ? o oo <z~ . 2 »7 %
v :,55‘4{ Mw,ﬁuh\;@wj}» R R %;bxﬁuj\}»

©\

z 5 > AL ~ T4 /’l 0R TSy
o xo o @*ﬂé»@éﬂ» L B

- =

- V2 ,‘// oA 2 - .4;//,
Yo @N‘@{u“ pﬂ Lo Bo Lz ¢ -é“r‘-“i/g }»
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4. Huruf Wau ( 3), makhraj huruf Wau kedua bibir maju ke depan dengan membuka celah :

( Letak makhraj huruf Wau 5)

Sifat-sifat dari huruf ini :

e  DibacaJahr ( k%), artinya jelas, dibaca dengan menahan aliran udara,

e  Rokhowah ( ij\.;'-jﬂ ), artinya longgar, dibaca dengan melepas aliran suara,

e |stifal ( juﬂwﬁl\ ), artinya merendah, menurunkan lidah dari langit-langit mulut,
e Infitah ( ‘C\.w‘y\ ), artinya membuka, dibaca dengan membuka rongga mulut.

Praktik mengucapkan huruf Wau :

—n\

_ . z ° - .o }o P Too. .. Z o
55 lsmss 03N G 05 05 e
Kesalahan yang sering terjadi :

—  Dalam mengucapkan huruf wau kurang memajukan bibirnya, atau berlebihan dalam
memajukan bibir,

o L7

- Lyt >z
—  Huruf wau dibaca tebal, contoh dalam kalimat «{ KRR }» «{ %\.AL \,.4\},)}»
Latihan-latihan :

Z s 4 > S 7 ‘/a/// vl PV P
A :oj&.d\«{ L;,..o-du.)j_): MY\LM_)_) E» Y :CJQ‘G{ _‘J))'g\_{/\;ot.‘.;o))/

19 :,n)\q{ :;,:_..;JL @L}&‘@))VJ_Q}AQ@JY\ g/;:r;_)

Yo ::f«é’ }”/‘F.\,J (\.5: Lu\g Y (‘J:J\«{ fﬁlf.\,ﬁ;;j Ko /;:J)‘)/éb

©\

P4

-~ C/// P v g
v %fq{ C.@)\)‘ mbli,:“ Pe@‘;f; ;;\.,Q Loz }»

B L Ba s s

i o Gl BRI vy e o 5 B R GUAG )
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V. HURUF-HURUF KHAISYUM

Huruf-huruf yang keluar dari rongga hidung :
1. Sifat ghunnah dari huruf nuun :

( Makhraj huruf Nuun J)
2. Sifat ghunnah dari huruf Miim ( » ) :

Latihan-Latihan :
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Dengungan dalam hukum ldghom bi Ghunnah ( A::U é\&:‘}!\ )
Ketika membaca hukum idghom bi ghunnah maka suara kita juga akan melewati rongga

hidung, contoh dalam membaca ayat-ayat berikut ini :

{’} P TR A

/
VYT el A .
o gy SRVGL LS b

Z -

. G..:. > A5 ):/ e 9/‘}/’/"
\i.ﬁé—\«{ L‘s.w)..e..) )%M}b

/ TN\F s e st - z ?’/\
Nt 4 e Y5 o b G Spballs b
Ghunnah dalam hukum lkhfa ( ’;Lfi.;}!\ )
Suara dengung dalam hukum ikhfa sedikit dibawah kadar dengung dalam hukum idghom

bighunnah, contoh ikhfa sebagaimana ayat-ayat berikut :

(s KGR
% ww\ae%\ éﬁu:&Y)‘M/ .Y &

Ghunnah dalam hukum iglab ( &W‘}!\ )

Yaitu bila nuun sukun atau tanwin bertemu huruf baa’ :

/oA L P » 2% )a{}\
TA 1l 1o G g o5 e ELS b

-
]

Aot DU o Dyp ol Gas GG

Ghunnah dalam ikhfa syafawiy ( &M\ ’;\.1;'-}1\ )

Yaitu bila mim sukun bertemu dengan huruf baa’ :

Ghunnah dalam idghom mimi/ idghom mutamatsilain ( u\la\ml\ éLES}!\ )
Yaitu manakala miim sukun bertemu miim :

\ .1 O\ J‘chﬂ G; _ \/-S/ ,!‘\’ {‘: w ,// j;:;; ’/2‘ Eb
: /
e

- . -
Pd - )5

vreaal eSSy Ei8 \SQ}»

\

-

. 2.22 7% w Ao
£ oL o Dryaadh LENTE A%
\
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RANGKUMAN SIFAT-SIFAT HURUF

SIFAT YANG MEMILIKI LAWAN

1. Hams *-<3) ( bisikan )

Samar dengan mengalirkan udara.
Huruf-huruf hames berjumlah 10 :

-

- Jahr j¢Z! (jelas)

Jelas dengan menahan aliran udara.
Huruf-huruf jaher berjumlah 18 :

28 Jash iisd $90pddf g bl pyydop el
T2 2.4 o 0 e & -0 F.-
(b ds Jme 63 15)5 03 akee )
2. Syiddah :J»MJ\ ( kuat) - Tawassuth 233! ( tengah-tengah )
Kuat menahan aliran suara. Mengalirkan sedikit suara.
Huruf-huruf syiddah berjumlah 8 : Huruf-huruf bainiyah ada 5 :
- IS o

~ o Z
> g
d
|t
,

( Syiddah pada huruf Jiim )

- Rokhowah ij\.;'-jl\ (longgar)

Melepas aliran suara.
Huruf-huruf rokhowah ada 15 :

g2yt b pppmidE

.z I PR A T
(ol & o3 b s Lo i)

3. Isti’la $Ml Y ( meninggi)
Naiknya suara ke langit-langit mulut
dengan meninggikan lidah belakang ke

langit-langit mulut sehingga dibaca tebal.
Huruf-huruf isti’la ada 7 :

o
-]
I'“! I R I
sz J

- Istifal j\l;f»‘ﬁ\ ( merendah )

Merendahkan lidah dari langit-langit mulut.
Huruf-huruf istifal ada 21 :

S 2300

Cowle S e Aud o B L R
(&w&wdl@ﬁbﬁ&fw)

4. Ithbaq fibfja})\ ( menutup)

Mengatupkan lidah ke langit langit mulut
sehingga suara berkumpul di langit-langit
mulut.

Huruf-huruf ithbag ada 4 :

( Contoh ithbaq pada huruf Dzo )

- Infitah £:3Y! ( membuka)

Membuka rongga mulut sehingga suara tidak
terkumpul di langit-langit mulut.
Huruf-huruf infitah ada 24 :

Jéé‘_&uojjébcccddgvu\
gﬁjded.ﬁé

-~

t.gsa;..;:x,;.j.l;s&;)
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SIFAT-SIFAT YANG TIDAK MEMILIKI LAWAN

Shofir 22! ( tajam berdesis )

Tajamnya suara berdesis karena melewati celah sempit
antara ujung lidah dengan gigi seri atas dan bawah.

Huruf-huruf shofir ada 3, yaitu : B) B

( Aliran udara huruf Siin dan Zaay )

Qolqgolah V] ( memantul )

g 4 03
Memantulnya suara huruf ketika sukun. Huruf qolqolah ada 5, yaitu : - u-’ﬂﬁ
Sifat qolqolah terbagi menjadi dua :
a. Qolgolah Sughra 6}%* HHH| ( golgolah kecil ) yaitu manakala huruf qolgolah sukun

dibaca memantul ditengah-tengah bacaan ( wasol/ terus ) bukan ketika waqof.

poret

Contoh : LI NJ eéi &;"UE /..g.‘al:\ CS.,\“ ;§»

(dibaca wasol) ¢ — ¥ : =M=y «{ L//T\f.i’s-;,’ﬁjii_rﬂ} :\_j_,/_:(:j/i}_/_)‘j }»

b. Qolgolah Kubro LSJ’QQ\ FVH] ( golgolah besar ) yaitu manakala huruf golgolah sukun

dibaca memantul di akhir bacaan ( waqof ) baik huruf tersebut bertasydid atau tidak .
Contoh: LRSI A K 0 (O 3085 A I b
. 2,24 485,20 ~ 7 [ LT > 5
ra . FEITAS b () S5 G0 5

Liin f;i\ji\ (luwes)

Yaitu keluarnya suara huruf dengan mudah/ luwes tidak kaku.

Huruf liin ada dua, yaitu Yaa dan Wau sukun didahului harokat fathah : 5; :_é
BRI Y ATl L TR R P a7
Contoh : ﬁ{?gf-u;'p-é—“ \‘-J}” 4{ @;__\\Mg)bw >

Inhirof :ﬁ\}f—’}!\ ( menyimpang )

Yaitu menyimpangnya aliran suara karena
terhalang lidah.

Huruf-huruf inhirof ada 2, yaitu: ) J

( Menyimpangnya aliran suara pada huruf Laam dan Roo )
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Takrir 43,53 (bergetar)

Bergetarnya ujung lidah dengan getaran yang samar ketika mengucapkan huruf Roo )

Tafasysyi &“""‘j‘ ( menyebar)
Menyebarnya aliran udara dari tengah lidah

hingga ujung mulut ketika mengucapkan huruf Syiin Jv

Istitholah ﬂLL.;wa\ ( memanjang )
Memanjangnya pinggiran lidah kedepan menyentuh

pangkal gigi seri atas hingga pinggiran lidah belakang
yang menekan pangkal gigi geraham atas,

Sifat ini dimiliki oleh huruf Dhaad .

Ghunnah &4l ( berdengung)

Berdengungnya suara karena melewati
rongga hidung.
Sifat ghunnah terdapat pada dua huruf,

yaitu pada huruf Miim dan Nuun € 3

(aliran suara ketika mengucapkan ghunnah )

Ghunnah memiliki 5 tingkatan :

a. Paling sempurna pada Miim dan Nuun bertasydid, q{ 6,?5\1\; \j,{L./: H ]| aG) }»

Z -

b. Sempurna pada Idghom bi Ghunnah s dan q{ e S_,w/a; J\Gi JI5 555

c. Dibawah sempurna pada bunyi Ikhfa, 00 1 Sall 4{ ;.Q;‘j g,;c Oy E.@’_é_:s uﬁ}”

d. Kurang yaitu pada Nuun dan Miim yang sukun, Y :jﬂ\ «{ ;_/;’.T; e/,l:;l j:a; }»
/)/,/0 ///.5;/ o4 2
e. Paling kurang pada Nuun dan Miim yg berharokat. q{ ;)S,..;ag \;;.c\:, 3! %) \_;K}»
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TABEL HURUF DAN SIFATNYA
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LATIHAN MEMBEDAKAN HURUF-HURUF YANG MIRIP PENGUCAPANNYA
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Segala puji bagi Alloh & atas nikmat hidayah dan karunia-Nya , sehingga kita bisa
menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan Rosulullah #, kita berharap amalan ibadah kita
diterima Alloh & dengan senantiasa berusaha untuk ikhlash dalam beramal. Sholawat serta
salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad # dan keluarganya serta para
sahabat-sahabatnya.

Buku yang tipis ini adalah lanjutan dari bagian pertama dari panduan tahsin Al
Qur’an, dimana pada bagian pertama telah dibahas makhorijul huruf dan sifatnya beserta
praktik membacanya, maka pada bagian kedua ini akan dibahas tentang hukum-hukum
tajwid dimulai dari hukum Nun sukun dan Tanwin, kemudian hukum Mad dan terakhir
tentang bacaan khusus yang terdapat pada jalur Syathibiyyah.

Buku ini boleh disebarkan difotocopy bagi siapa saja yang membutuhkan, semoga
bermanfaat, kita berharap keridho’an Alloh &%, semoga kita dimudahkan dalam beramal
sholeh dan berharap ampunan atas dosa-dosa kita. Amiin...

Kesempurnaan hanya milik Alloh 3%, karena itu bila didapati kekurangan dan
kesalahan dalam buku ini maka saran dan kritikan kami buka seluas-luasnya.

e aoog AT ey o L e oSdly $ally ol oy ekl

Solo, Rabu 15 April 2020

Penyusun

Abdullah bin Muhammad yasin

No WA : 08 5225 6886 61



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ottt ettt ettt sttt st et e e st e ss et sas eesse e emeeenseseesneennnes i
DAFTAR ISI oottt sttt sttt st s e e et e e s sbe et et she e s e tesaeeesse e amseensesneesnnens ii
HUKUM-HUKUM TAJWID ...ttt ettt ettt st ee e st ee st et e saeenesasessreensnas 1
. HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN ....ooii ittt sttt sttt s ese e see e 2
N (o 4 o =T gl o =1 [ OO 2
N o F-{ o Yo g T 17={ o T o o T-1 o HS TSR 3
3. 1dghom Bilaghunnah ... 5
S o - « OO OO TSSO TUOSOTTR 5
TR 1 40\ = W o - 1o Lo | AP OO USRS R 6
[l HUKUM MIM SUKUN .ottt sttt st s s see e et e e sae e s aesneesnnen s 9
L. IKhTa" SYAfaWi et s e 9
2. Idghom Mimi/ Mutamatsilain .......c.cccueeeeercinececeeceeeee et e 9
3. 1dZNAr SYAfaWi cueceecccece e e e e 10
. JENIS - JENIS IDGHOM ..ottt ettt ettt sttt e e et sveesn e e essseaees 13
1. Idghom Mutamatsilain ...t s st 13
2. 1dghom MULQJAaNISAIN ...cceeveeeieierieireeee ettt st st s e e b b se e e ene 14
a)  Mutajanisain Kamil .......ccccceiieienierinece e s 14
b)  Mutajanisain Naqish ......cccccceeirieceiiece e 14
3. 1dghom MUtagqoriDaiN ....c..cieeeeeeece e e st 15
a)  Mutaqoribain Kamil ........ccccueiveceieceirece e e 15
b)  Mutaqgoribain Nagqish ... 16
IV. LAM SYAMSIYAH DAN LAM QOMARIYAH .....coviiiiiiinieiie ettt s 17
HUKUM-HUKUM IMAD ..o iiviiiteiieeeeine sttt ettt ea e s ses s ses et bt ettt ses e ses s s esesees 19
V. MAD YANG HANYA DIBACA DUA HAROKAT ..coue ettt st s e eeveeeens 19
1. Mad Thobi’iy / Mad AShli ....cccoernereirire et 19
2. MAd Badal e e e e e 20
3. Mad IWAAN e e e et e s 22
4. Mad Shilah Qoshiroh / Mad Shilah SUEHIO .......c.coovvevie e, 23
VI. MAD YANG DIBACA EMPAT HAROKAT ATAU LEBIH ....c.coouveericeineieireecrine e 24
1. Mad Jaiz MUNFaShil ..o e 24
2. Mad Shilah Thowilah / Mad Shilah KUBFO........coceeeeeeeeeieeeeeeeeee e 25
B M LN ittt ettt st st bbbt et 26
4. Mad ‘Aridh LISSUKUN c.coveeiiie ettt st 27



5. Mad Wajib MUtashil ...t e 28

6. MA LAZIM coriieieiietieeie et sttt et s b st ea e s se et sessesanesseseen 29

a) Lazim Kalimi MUKhoOffaf .........covivieieieecee e 29

b) Lazim Kalimi MutSaqQol .......cceeveeeveeereece ettt e 29

c) Lazim Harfiy Mukhoffaf ..........cooeveeiiee e 30

d) Lazim Harfiy MUutsaggol ......cccceeieieineiecece e 30

VI, HUKUM NABER ...ttt sttt sttt st st saae s sae e st s saae s sbaa e san e sanaans 31
VI HUKUM SAKTAH ..ottt sntes st te s sae s sa ste s sa e st e s s e sae e st teanaes snnaen s 32
KEKHUSUSAN BACAAN JALUR SYATHIBIYYAH ....cooiieireecrrereireeesrsee e erseesssesesneens 33
AYAT-AYAT SAJADAH ..ottt sttt st as s st ses e ses s ssesssess st sssasesesenssensesasans 36
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt st csttes st te s ste e ste s saaes st ae s st eessaeaesteansses ssaenssesensseesssesansen 39



HUKUM-HUKUM TAJWID
{ 459 ;&;?}.

Buku bagian ke-2 ini akan membahas hukum-hukum tajwid sebagai berikut :
I. Hukum nun sukun dan tanwin ( Syl s Ol ét_{}\ )
Hukum nuun sukun dan tanwin t;arbagi menjadi lima hukum :
1. Idzhar Halgi ( il eby)
2. Idghom Bighunnah ( &% A3y )
3. Idghom Bilaghunnah ( &3, S )
4. lglab ( &%6y1)
5. lkhfa Haqiqi ( :SMJL\ Gy )
Il.  Hukum mim sukun ( &sJ) v«J\ a2 )
Hukum nuun sukun dan tanwin terbagi menjadi tiga hukum :
1. Ikhfa Syafawi ( ;a2 sy )

2. Idghom mimi/ mutamatsilain ( wLLw’;J\ ;;t}.%; /gg?i\ ;;u;y\ )
3. ldzhar Syafawi ( C;y:«d\ Jabyr)
Il Jenis-jenis Idghom ( &3y @3’? )
1. ldghom mutamatsilain ( Gl aLe3| )
2. Idghom mutajanisain ( creslsill A3 )
3. Idghom mutagqoribain ( ()G 43| )
IV. Laam syamsiyah dan laam gomariyah( fu,ud\ U5 a2 )
V. Hukum-hukum mad (W 387)
1. Mad ashliy ( &% i)
2. Mad far’iy ( &5 )
VL. Nabr ( 23)



.  HUKUM NUUN SUKUN DAN TANWIN

1. ldzhar Halgi ( ;3 5ubyr)
Idzhar artinya nampak/jelas yaitu dibaca jelasnya nuun atau tanwin manakala
bertemu dengan huruf-huruf idzhar, disebut idzhar halgi karena semuanya dari

huruf tenggorokan, yaitu: » & [ dNd i
Latihan-latihan :
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2. ldghom Bighunnah ( £ 4LE3y1)
Idghom Bighunnah artinya memasukkan nun sukun atau tanwin ke huruf

setelahnya dengan menyisakan dengungan/ghunnah di hidung setara dengan
2 harokat. Oleh karena itu tergolong idghom yang nagish ( kurang ), tidak

masuk secara sempurna. Huruf idghom bighunnah ada 4, yaitu: 3 » ©

Latihan-latihan :
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Catatan:

Hukum idghom bighunnah juga berlaku dalam membaca huruf muqoththo’ah
di awal surat berikut :
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Pengecualian :

1. Apabila nun sukun bertemu dengan huruf idghom dalam satu kalimat
maka tidak dibaca dengan idghom bighunnah, namun tetap dibaca
dengan idzhar, idzhar semacam ini dinamakan dengan idzhar mutlak.
Yaitu terdapat pada 4 kalimat :
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2. Dalam bacaan Al Qur’an riwayat Hafs dari giro’ah ‘Ashim melalui jalur
Syathibiyyah, huruf nuun bertemu dengan wau di lain kalimat pada
surat Yasin dan surat Al Qolam apabila wasol tetap dibaca idzhar.
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3.

Idghom Bilaghunnah ( &, pLEsyY)
Idghom Bilaghunnah artinya memasukkan nun sukun atau tanwin ke huruf

setelahnya tanpa menyisakan dengungan/ghunnah di hidung. Oleh karena itu
tergolong idghom yang kamil ( sempurna ), tidak ada dengung yang tersisa.

Huruf-huruf idghom bilaghunnah ada 2, yaitu: y J
Latihan-latihan :
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Iglab (&36Y))

Iglab yaitu berubahnya huruf nuun sukun atau tanwin menjadi huruf mim yang
samar manakala bertemu dengan huruf baa’. Cara membaca mim yang samar
tersebut dengan memberi celah setipis rambut antara dua bibir dan menahan

ghunnah setara dengan 2 harokat.
Latihan-latihan :
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Catatan :
Terdapat khilaf dalam tata cara membaca mim yang samar dalam hukum iglab
dan ikhfa syafawiy, sebagian ulama merojihkan dengan tidak memberikan
celah namun miim dibaca dengan lebih ringan, Allohu a’lam bis showab.
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5.

Ikhfa’ Hagiqi ( ;4 1) $axy)

Ikhfa’ Haqiqi yaltu samarnya suara nuun sukun atau tanwin manakala bertemu
dengan huruf ikhfa’. Cara membacanya dengan menahan ghunnah 2 harokat.

Jumlah hurufikhfaada 15,yaitu: 832 b b 2 » s pi33z & @

&) J)Lﬁbrsdﬁ,uubwsb-r_{\._?bw

?.

Terkandung dalam ba’it : L‘JLL c.p
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1.

Il. HUKUM MIIM SUKUN

Ikhfa Syafawiy ( ssas)l sUxy!)

Ikhfa artinya samar yaitu dibaca samarnya miim sukun manakala bertemu
dengan huruf ba, disebut syafawiy karena huruf miim termasuk dalam makhroj

syafatain ( dua bibir ), huruf ikhfa syafawiy hanya satu yaitu: <

Cara membaca miim yang samar tersebut dengan memberi celah antar dua
bibir setipis rambut sebagaimana pada hukum iglab.

Latihan-latihan :
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Catatan :

Telah disebutkan sebelumnya adanya perbedaan pendapat antara ada celah
atau tidak dalam membaca huruf mim yang samar pada hukum ikhfa syafawiy
dan pada hukum iglab, namun demikian pendapat yang merapatkan bibir juga
sepakat tidak bolehnya membaca miim di kedua hukum ini dengan cara
menekan, namun hendaknya dibaca dengan lembut dan ringan.

Idghom Mimi ( ..l $23Y1) / Idghom Mutamatsilain | BAHEE $L23y1)/ Idghom
Syafawiy ( (saa pLe3y).

Idghom yaitu memasukkan sesuatu pada sesuatu yang lain, dalam hal ini yaitu
masuknya mim sukun pada mim berharokat setelahnya. Disebut mimi karena
keduanya sama-sama huruf mim, dengan sebab itu pula disebut sebagai
Idghom Mutamatsilain dan termasuk idghom yang kamil (sempurna).

Latihan-latihan :
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3. ldzhar Syafawiy ( 520 SEbyr)
Idzhar artinya jelas, Syafawiy artinya bibir, maka idzhar syafawiy adalah

jelasnya bunyi miim sukun ketika bertemu dengan huruf hija’iyyah selain huruf
baa dan miim. Sehingga jumlah huruf idzhar syafawiy ada 26, yaitu :

Latihan-latihan :
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. JENIS-JENIS HUKUM IDGHOM

1. Idghom Mutamatsilain ( iz 223)

Idghom artinya memasukkan sesuatu pada sesuatu yang lain, mutamatsilain

artinya dua hal yang sama. Maka yang dimaksud idghom mutamatsilain adalah
apabila dua huruf yang sama bertemu, dimana huruf pertama sukun dan huruf
kedua berharokat, maka huruf pertama akan masuk secara sempurna/ kamil

pada huruf kedua menjadi satu huruf yang bertasydid.

Cara membacanya langsung membaca huruf kedua dengan tasydid tanpa
dengungan di hidung dan tanpa ditahan dua harokat. Kecuali di dua huruf
idghom mimi ( f ¢ f ) dan idghom bi ghunnah (& < o + &), karena

keduanya adalah huruf yang memiliki sifat ghunnah, maka dibaca dengan

menahan ghunnah selama 2 harokat. Berikut contoh idghom mutamatsilain :

w >

< e
VM:;;,J\%;J:GJ\;&JKE.’%:J m;;;;wié;;ﬁi‘\’ﬁua;:uf;\w%zs
Mddxsﬁg\mwawg\%\ng\@mr&mwﬁj%
& oS
Wik LB S5 14D 5 558 50 el S5 2galS o2 55 Al 5
szﬁsf&i’g o 385 3 G BEg B et € 2385 A6 < S B
SEEREG N E S A s+3
AVaLo s G5 3] 0 TS & | 3 543
v Ty R aLE 3855 S0 [ 5 < s
i {5 ol WG LA b [ g
vy \,A\%J:jfé J@%% ) Lo+
ORI FERL R T3 A I IR P
e 5 5 e e g6 T 8 3 [T+ 0

(Termasuk Alif Lam Syamsiyyah pada huruf Lam) AERY 0% Cs‘i;-’: \SL L:\;jfj %7
et 5l (s N 0 5 5 By sl G b [ 7 s
\aw\%@éhw;i@g&yu}% O O+
T £0y H’;wj ;g\g\;% 3 PR

13

A

AY



2. Idghom Mutajanisain ( cxeils2 4231 ).
Mutajanisain artinya dua huruf yang sejenis makhrajnya namun berbeda sifat.
Maka arti dari idghom mutajanisain adalah masuknya huruf pertama yang
sukun pada huruf kedua yang berharokat dimana keduanya masih satu
makhraj namun berbeda sifatnya.

Cara membacanya terbagi menjadi dua :

a. Ada yang berupa idghom kamil artinya masuk dengan sempurna, yaitu
dengan langsung membaca huruf kedua dengan tasydid tanpa menyisakan
sifat-sifat dari huruf pertama :
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b. Adayang berupaidhom naqish artinya kurang, dibaca dengan masih
menyisakan sebagian sifat-sifat dari huruf pertama, dalam contoh berikut
huruf tho masuk ke huruf ta dengan menyisakan sifat ithbaq :

el o+ b




Idghom Mutaqoribain ( cs5,E 4LE3)).

Mutaqoribain artinya dua huruf yang berdekatan makhrajnya dan sifatnya.
Maka arti dari idghom mutagoribain adalah masuknya huruf pertama yang

sukun pada huruf kedua yang berharokat dimana keduanya masih berdekatan
makhraj dan sifatnya.

Adapun cara membacanya juga terbagi menjadi dua :

a.

Ada yang berupa idghom kamil, yaitu dibaca dengan langsung membaca
huruf kedua dengan tasydid secara sempurna tanpa menyisakan sifat-sifat
dari huruf pertama, terdapat pada huruf-huruf berikut :
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Catatan:

Dalam riwayat Hafs dari Qiro’ah Ashim melalui jalur Syathibiyyah
masuknya huruf goof kepada huruf kaaf boleh dibaca dengan idghom yang
naqish, yaitu dengan menyisakan sifat isti’la dari huruf goof. Namun lebih
utama/ lebih rojih dibaca dengan idghom kamil, yaitu langsung dibaca
huruf kaaf secara sempurna.

Termasuk idghom mutaqoribain yang dibaca dengan kamil/sempurna
adalah huruf-huruf pada hukum idghom bila ghunnah :
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Demikian pula huruf-huruf Alif Lam Syamsiyyah (selain alif lam
bertemu huruf Laam) termasuk idghom mutaqoribain kamil :
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Perhatikan dalam penulisan dhobt ayat Al Qur’an, Idghom kamil selalu

ditandai dengan adanya tasydid ( =) pada huruf ke-2.
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b. Kedua berupa Idghom mutaqoribain yang naqgish/ kurang, dibaca dengan
masih menyisakan sebagian sifat-sifat dari huruf pertama, ini terdapat
pada hukum idghom bighunnah ( selain nuun sukun bertemu nuun )
dimana masih menyisakan sifat ghunnah huruf pertama :
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IV. LAM SYAMSIYYAH DAN LAM QOMARIYYAH

Lam Syamsiyyah ( &.220 &Y)
Disebut Syamsiyyah (matahari) karena huruf-huruf setelahnya nya diibaratkan

seperti matahari, sedangkan huruf laam diibaratkan cahaya bintang, manakala
cahaya matahari bersinar di langit cahaya bintang menjadi tidak terlihat.

Karena itulah membacanya langsung kepada huruf syamsiyyah tanpa
membaca laam. Jumlah hurufnya ada 14, yaitu terdapat pada setiap awal kata
dari bait berikut :
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Lam Qomariyyah ( &3 4Y)
Disebut Qomariyyah (bulan) karena huruf-huruf setelahnya nya diibaratkan

seperti bulan, sedangkan huruf laam diibaratkan cahaya bintang, manakala
cahaya bulan bersinar di langit cahaya bintang masih bisa terlihat.

Karena itulah huruf lam masih dibaca sebelum huruf qomariyyah. Jumlah
hurufnya ada 14, tergabung dalam bait :
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Catatan :

Laam pada fi’il selalu dibaca dengan idzhar, tidak di idghomkan meskipun setelahnya merupakan huruf
syamsiyyah. Contoh :

Vel & 225 i 0 nu\é@w\buuj%o veorgt e gl 0T 1l 3
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V. HUKUM-HUKUM MAD

Mad artinya perpanjangan, yaitu panjang pendek harokat dalam baca Al Qur’an.
Mad-mad yang hanya dibaca 2 harokat :

1. Mad Thobi’iy atau Mad Ashli ( L;A\ A&/ el )

Disebut mad asli karena merupakan asal-usul dari berbagai jenis mad.
Disebut mad thobi’iy karena memiliki tabi’at yang selamat dari penambahan
maupun pengurangan dari ukuran panjang asalnya.

Mad Thobi’iy adalah mad yang dibaca dengan panjang 2 harokat. Yaitu
apabila fathah bertemu alif ( £), atau dhommah bertemu wau sukun ( %), atau
kasroh bertemu ya’ sukun ( ;) dan setelahnya tidak bertemu dengan hamzah,
sukun atau waqgof :

v &)u\%w\) Lie L;j.@_e% Vsl »i:@ Lj,\.aj\ SRS j,é\s%; c:a;mwif{i@&j Au%
Cara mengukur panjang dua harokat disesuaikan dengan ritme ( cepat
atau lambat ) bacaan seseorang, yaitu setara ketukan bagaimana dia membaca
dua huruf berharokat secara berurutan :
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Dengan demikian bisa jadi panjang mad thobi’iy setiap orang berbeda
sesuai dengan cepat atau lambat bacaannya, namun dalam belajar tahsin
hendaknya kita membaca dengan pelan dan memiliki tempo yang sama
sebagaimana yang ditalginkan.
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Mad thobi’iy berlaku juga ketika membaca huruf mugqotho’ah di awal surat,
disebut Mad Thobi’iy Harfiy, ada pada 5 huruf yaitu , » b ¢ | b i)

S T Al Ct i d
\«b%&%@ «— 2L \uf)\%j\%o “«—
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2. Mad Badal ( Ji 25 )

Badal artinya adalah pengganti, yaitu adanya huruf mad ( & 9 !) yang
merupakan hasil gantian dari huruf hamzah.

Dalam kaidah bahasa arab apabila bertemu dua hamzah, yang pertama
berharokat dan yang kedua sukun, maka hamzah ke-2 akan diganti dengan
salah satu huruf mad sesuai dengan harokat sebelumnya.

o

s

05 «—— L) Gyl — &5

Tidak semua huruf mad yang jatuh setelah hamzah adalah hasil penggantian,
namun dikarenakan pada umumnya adalah hasil penggantian maka seluruh
huruf mad yang jatuh setelah hamzah tetap digolongkan ke dalam mad badal.

Contoh : Vigd i Gne B3 e Gl
¥ fa.\@w,,g;;ij\ &S G vv;»;\%&;ﬂ\;i;;;u@gx)%s

Cara membaca panjang mad badal sama seperti mad thobi’iy yaitu 2 harokat
dengan syarat setelahnya tidak bertemu dengan hamzah, sukun atau wagqof.

Latihan - latihan :
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Apabila huruf mad bertemu dengan hamzah wasol maka tidak dibaca panjang :

Demikian pula bila terdapat lingkaran diatas huruf mad tidak dibaca panjang :
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Membaca mad badal di awal kalimat

Apabila ada hamzah sukun jatuh setelah hamzah wasol di awal kata,
maka hamzah akan ditulis tetap, tidak digantikan dengan huruf mad.
Cara membacanya bila wasol dari kata sebelumnya maka tetap dibaca hamzah
sukun, namun bila memulai bacaan dengannya maka berubah menjadi mad
badal.

Adapun cara membaca hamzah wasolnya sesuai bagaimana hamzah
setelahnya dituliskan, bila diatas ya’ (%) maka hamzah wasol dibaca kasroh.
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Wagqof pada kalimat-kalimat semisal berikut ini dalam Al Qur’an tidak
termasuk mad badal, cukup dibaca sebagai hamzah sukun, tidak
dipanjangkan.
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3. Mad Iwadh ( 3 )

Iwadh artinya juga pengganti, namun yang digantikan adalah tanwin dari
harokat fathah yang berubah menjadi mad ketika waqof padanya.

e DT oK A e Do Ehiin, <2 (Gid

Cara membacanya sama sebagaimana mad thobi’iy sepanjang 2 harokat.
Apabila diwasolkan maka tetap dibaca sebagai tanwin dan tidak dipanjangkan.
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Kecuali fathah tanwin yang terdapat pada huruf Ta’ marbuthoh, apabila waqof
padanya maka dibaca sebagai Ha sukun, tidak berubah menjadi mad iwadh.

dibaca _
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4. Mad Shilah Qoshiroh / Mad Shilah Sughra ( il el 3s [ $adl dial 34

Shilah artinya sambungan, sedangkan qoshiroh artinya pendek. Disebut
mad shilah karena hanya dibaca panjang ketika wasol saja (bersambung),
disebut goshiroh karena panjangnya hanya 2 harokat.

Mad shilah goshiroh merupakan harokat dari setiap Ha’ dhomir ( kata
ganti untuk 1 laki-laki ) dimana sebelum maupun sesudahnya berupa huruf
yang berharokat dan tidak bertemu dengan hamzah :

o) dmw«% [JCYRY o8 ;iff f)\’ 3

Apabila Ha’ dhomir tersebut berharokat dhommah, maka secara
penulisan di dalam mushaf terdapat huruf wau kecil setelahnya ( ;4_), dan
apabila kasroh maka terdapat huruf ya’ kecil setelahnya (-4_).

Apabila wagof padanya maka tetap dibaca ha’ sukun, tidak dipanjangkan.
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Latihan - latihan :
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Mad shilah qoshiroh juga berlaku pada Ha’ dalam isim isyaroh ( kata tunjuk ) :
o571 e ’é \ /Ag 2z ST
9 XA 20dh 3l dly e LETRIE S ARG UIEIE

Ada Ha’ yang memenuhi syarat tapi tidak dibaca panjang, tujuannya untuk
menunjukkan cepat/dekatnya keridhoan Alloh 3% bagi orang yang bersyukur :

7% 1 /,,c > 2z -\
Vi g SIS 1S ol v

Sebaliknya ada Ha’ yang tidak memenuhi syarat tapi dibaca dua harokat, untuk
memberikan makna lamanya pelaku dosa di neraka merasakan adzab :

s o B e Aags il 5 LNATA s

Mad shilah qoshiroh tidak berlaku pada Ha’ asli bagian dari fi’il maupun isim :
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Mad-mad yang dibaca 4 harokat atau lebih :
1. Mad Jaiz Munfashil ( 2Leill & 24)

Jaiz artinya boleh, sedangkan munfashil artinya terpisah. Disebut mad jaiz
karena boleh dibaca 2 harokat menurut jalur Thoyyibatu Nasyr dan boleh dibaca
4 hingga 5 harokat menurut jalur Syathibiyyah.

Disebut munfashil karena huruf mad bertemu hamzah ( hamzah asli
goth’iy ) di kata yang terpisah setelahnya. Terdapat dua jenis :

1. Terpisah secara hukum dan penulisannya.
Contoh: & &Lzl Gl %@

Pada jenis ini memungkinkan waqgof pada huruf mad sebelum hamzah.

2. Terpisah secara hukumnya saja, namun secara tulisan bersambung.
Contoh : c§> ufu\fJT ngiz; @%7 «% (Z.’QU,&%@
Sedangkan jenis kedua ini tidak memungkinkan wagqof pada huruf mad

sebelum hamzah.

Latihan - latihan :
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2. Mad Shilah Thowilah / Mad Shilah kubra ( X0 aZali 25 / a5kl alal) X))

Shilah artinya sambungan, sedangkan thowilah artinya panjang. Disebut
mad shilah karena hanya dibaca panjang ketika wasol saja ( bersambung ),
disebut thowilah karena panjangnya boleh dibaca 4 hingga 5 harokat.

Mad shilah thowilah pada asalnya adalah mad shilah goshiroh ( harokat Ha’
dhomir yang sebelum dan sesudahnya huruf berharokat ) lalu bertemu dengan
hamzah gath’iy ( hamzah asli ) pada kalimat berikutnya :

‘\' ; /[ & 5‘\' oy

20\
zaoddale v e ol 5a

P /

- «1953@6)

Apabila Ha’ berharokat dhommah, maka setelahnya ditulis wau kecil
dengan tanda panjang diatasnya (54_), dan apabila kasroh ditulis ya’ kecil
dengan tanda panjang diatasnya (z4_).

Apabila wagof padanya maka tetap dibaca ha’ sukun, tidak dipanjangkan.
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Mad shilah thOW|Iah juga erdapat pada Ha’ dalam isim isyaroh ( kata tunjuk ) :
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Mad shilah thowilah tidak berlaku pada Ha’ asli bagian dari fi’il maupun isim :

16 oy 6 GpalsdT Boa 0T BE b

Mad shilah thowilah diklasifikasikan sebagaimana Mad jaiz munfashil,
dimana menurut jalur Syathibiyyah dibaca 4-5 harokat, sedangkan menurut jalur
Thoyyibatu Nasyr dibaca 2 harokat.
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3. Mad Liin ( &b )

Liin artinya lembut. Mad Liin berupa huruf mad Wau sukun atau Ya’ sukun
yang didahului fathah dan bertemu dengan huruf sukun setelahnya, baik berupa
sukun asli maupun sukun karena waqof.

Disebut Mad Liin karena dibaca dengan mudah/ lembut ketika beralih dari
suara fathah ke wau sukun atau ya’ sukun, tidak dibaca dengan kaku.

Pada sukun yang disebabkan karena waqof ketika dibaca wasol maka huruf
setelah mad akan menjadi berharokat, dalam keadaan ini maka tidak terjadi
mad Liin, karena sebab/syarat dari mad liin adalah adanya sukun setelah huruf
mad, contoh :

R
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R

Mad Liin boleh dibaca 2, 4, atau 6 harokat.

Namun apabila telah memulai bacaan dengan salah satu dari ketiga ukuran
panjang diatas maka harus konsisten dengan pilihannya hingga akhir bacaannya.

Latihan - latihan :
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-

¥l é:@gj,,o.\’ g:.éj.;;-)’\.e% W\.;uma@@rj_‘d\ ad G L
e 53655 535 () GBI 23800 2T o w‘ﬁ%.mj Y5

Mad Liin tergolong Mad ‘Aridh Lissukun, yaitu perpanjangan karena
berhadapan dengan waqgof. Panjang harokat Mad Liin yang dipilih tidak boleh
lebih panjang dari Mad ‘Aridh Lissukun pada bacaan ayat-ayat sebelumnya.

Apabila kita memilih membaca Mad ‘Aridh Lissukun 4 harokat maka tidak
boleh membaca Mad Liin dengan 6 harokat. Namun boleh dibaca dibawahnya,
semisal Mad ‘Aridh Lissukun kita baca 6 harokat, maka boleh membaca Mad Liin
dengan 4 harokat.

Contoh:
Mad ‘Aridh Lissukun \FEVRE u«.‘.bd\ 4 ehp P
Mad liin Vinad 4 C,qj N CA.‘E\SJ\ SIS &
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4. Mad Aridh Lis Sukun ( 8,52l 2,0 )

Mad ‘Aridh artinya sesuatu yang melawan atau menghadapkan. Mad Aridh
lis Sukun adalah berupa mad yang dihadapkan kepada huruf yang sukun (
dimatikan ) disebabkan karena wagof padanya.

Mad ‘Aridh lis Sukun terdapat dari berbagai macam mad :

1. Asalnya berupa mad Thobi’iy :
€Y &u\@@u).d\ YOI e%ce.)\ ul”) b il o db 2T s
o s o 2220 Bnall Gadl b o Gad S A6 455 286
i €0 0 © 55T 2 81 o © 350

2. Asalnya berupa mad Badal :

N

T o,seW %QJQ\JJ r.b U":S 3%7 s )l ﬂi@u\_ﬂ u‘ \j.}CS\ A.J\gf&

s -

A;w%@ji?g;%amf{uﬁduj%w 5,50 G Cptudi 5353 \yjf(.@}\...u_;é%
(€m0 O e G55\ Dol
3. Berupa mad Liin:
ve. M@u&ﬁ\ug,;;;m °.;W\0§>M\ﬁ}\.{é§§>
wﬁ\c%%}g\@yw\%@kﬁ@;ﬁ 25
A D I LA 5 ””\csﬁ%
4. Asalnya berupa mad Wajib :
o) Wf%;giu,faﬂ_’c\:;).c Ph oo d A3 G Jads 4T Gy
1) L;?;sww s 2 ad G35 Ay p
on: e &2 5015 camlalTles Lk ol seadly 2831 6225 G50

Cara membacanya untuk selain mad yang berasal dari mad wajib maka
boleh dibaca 2, 4, atau 6 harokat. Dan hendaknya konsisten terhadap pilihannya
dalam membaca mad, tidak boleh mencampurkan mad ‘Arid Lis Sukun 2, 4, 6
harokat dalam satu bacaan.

Adapun Mad ‘Aridh Lis Sukun yang berasal dari mad wajib maka
sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan mad wajib muttashil.
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5. Mad Wajib Muttashil ( L=l &g 341

Wajib artinya suatu keharusan, sedangkan muttashil artinya bersambung.
Disebut mad wajib karena wajib dibaca panjang 4 hingga 5 harokat baik
menurut jalur Syathibiyyah maupun Thayyibatu Nasyr.

Disebut muttashil karena berupa huruf mad yang bertemu dengan hamzah
dalam satu kata.
Latihan - Iatihan :

oo 4 AT FE O M G, E Gy b vl 4 Blis 22 355 o

T

—-—-\’i\

AFERSUE e A G 58 J5 0 o M@r@@@\fw f"(*éj
SR SO A LA LA | ug,\w%@ m.u,,,.s\%@;\,\;} ;Yj_uaw‘_};%
iﬁ\%}S}uu;\gﬁq\’fféﬂ; Jﬂj% H:wazzs(ié.iij iféj)\.&‘\’&éﬂ@i&
o € 5 2 ley ST b5 Vs € lgy 20 DR ’3 ) Ssls Lﬂ}%}
R %Vé"\:’\(‘é: L&;\L};;L;’T YA M@@)U\ QT 13214155 ause
EEE SOVS- 79 utg;;wéjfu;\}jc%w uﬁ)\%Mr&aﬂwnu}j%
om0 A )58 s &,LSJ\ REC M.cﬁ@g:;j;yﬁmsh 1385550
o,w%bj;.pij\‘i.aé)wﬂj\j ‘:.gjt;ékglm&wj\% Yr. ,ﬂ\@%r.‘.@.% ”’Cgbjé%

Apabila wagof pada mad wajib muttashil, maka terdapat ketentuan
sebagaimana berikut :

1. Apabila ketika wasol dibaca 4 harokat, maka ketika waqof padanya boleh
dibaca 4, atau 6 harokat.

2. Apabila ketika wasol dibaca 5 harokat, maka ketika waqof padanya boleh
dibaca 5, atau 6 harokat.

3. Apabila ketika wasol dibaca 6 harokat ( yaitu terdapat pada riwayat Wars
dan giro’ah Hamzah ) maka ketika waqof hanya boleh dibaca 6 harokat.

Berikut contoh mad wajib muttashil yang terletak di akhir kata dan
memungkinkan waqof padanya :

-~ 21~ (-5~ -\
M:a..uﬁf»i;%i/g}iwww.ct,a?%

7/ N 2.2 57 T\

Wb ) & 2LE G Jaes bl O

YA Mﬁégjﬁ&waﬁ;\;wﬂ
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6. Mad Lazim ( &% 1)

Lazim artinya suatu keharusan, disebut lazim karena mad ini disebabkan
oleh huruf mad yang bertemu sukun asli, sehingga tetap dibaca 6 harokat baik
ketika wasol maupun waqof padanya.

Mad Lazim ada 4 macam, semuanya dibaca 6 harokat, yaitu :

1. Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf ( sl 10 250 4 ).
2. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqol ( 2 &0 250 b ).
3. Mad Lazim Harfi Mukhoffaf ( Zaisli s 350 ).
4. Mad Lazim Harfi Mutsaqgqol ( &8 g1 450 v ).

1. Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf ( izl IS0 330 ).

Kalimi artinya kata, artinya mad ini terdapat dalam cakupan sebuah
kata. Mukhoffaf artinya ringan, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan
sukun asli dan tidak bertasdid dalam satu kata.

Mad Lazim Kalimi Mukhoffaf hanya terdapat pada ayat berikut :

- 5 P 2= [ . Yy
oV ¢ g % gj\a:i..S ag.;rizf.)éj SEIE 24y r.’f.:.a\l ce)\,a\s\& \?/%
[ - ?5”0 - ~ }/ )57. P 2%, . = P
q‘:&ﬁﬁwa\w&@&ﬁwujoﬂ\;%

2. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqol ( 252 &0 250 i),

Mutsaqqgol artinya berat, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan
sukun asli dan bertasdid dalam satu kata.

Asal - usul dari sebuah tasydid adalah adanya huruf sukun yang
bertemu dengan huruf yang sama dan berharokat lalu keduanya
digabungkan menjadi satu huruf bertasydid.

Latihan - latihan :

> E

-~ 00

Bl Q%EMY:;-T\.; LGy @ @@TG@ MY_’LT% £ ed @é j,ijj x| \j.e\..u r.@_:\.a LJJJ@?

~ \ Y o
~

Y el ézz@}«iﬁ FIA]] 92\:}- \32\3% @g[»ﬁ\.«:ﬁ\ [ (Z.@.Ué ufi:.;.l\f.c %
il J6d e GEELAT 0sle BE
Vu;w\%\Lﬁgd\&éuﬁgj}}N% w:,ﬂ@éﬁiy \>§
MFJJ\%MF\;E[L@Q}.E}S@}& YAY - J‘,J\og.\.\@.ﬂﬁj S \.fmﬁ})%
Yo gy ééi.faL V‘E’“’A \)_J.L» u.’.d\ N i 5
o 1055 AT Y3 e S8 w\ Ls;s;%@
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3. Mad Lazim Harfiy Mukhoffaf ( luisl 2 550 ).

Harfiy artinya huruf, artinya mad ini terdapat dalam cakupan bacaan
dari sebuah huruf saja. Mukhoffaf artinya ringan, yaitu manakala dalam
membaca huruf ada mad bertemu dengan sukun dan tidak bertasdid.

Mad ini terdapat dalam membaca huruf muqotho’ah di awal surat :

sb’oeﬂrYJ@T «— v:&,&l\%@ﬂ\%
LI T

bim A vaaed®

(& boleh dibaca 4 harokat ) 3Lo e BB G < v 4@ 2agS b
Gl T @ by

Serowl T @ ik

Gl T k@
[

o ’:é‘%@ 5%

:); ' \r*‘”‘(%é@ C)

P

(¢ bolehdibacad) U G (8 , thale *  gud® 3RE Db

4. Mad Lazim Harfiy Mutsaqqol ( A2 21 250 v ).

Mutsaqqgol artinya berat, yaitu manakala huruf mad bertemu dengan
sukun dan bertasdid dalam membaca huruf muqgotho’ah.

Dikarenakan adanya tasydid setelah huruf mad maka dibaca dengan nabr,
yaitu mengangkat suara mad sebelum huruf ber tasydid agar tasydid bisa
terdengar dengan jelas/ terbedakan dengan mad lazim harfiy mukhoffaf.

Latihan - latihan :
r,:aﬂfuﬁ D — \;;ﬁgw%@‘:j\%
Lo %ﬁirYu:J D \:gbﬁywﬁé@ﬁ\%
b&ﬂ@?ﬁ—~wm@;w

‘i::;u\.w “ ’:;W\O%i@” i\%i*
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VI.  HUKUM NABER ( 333)

Naber artinya mengangkat sesuatu dari kondisi biasanya. Dalam IImu tajwid
yaitu mengangkat suara dengan tujuan menjaga sifat-sifat huruf setelahnya atau
menjaga makna. Naber terdapat pada 5 keadaan :

1. Pada perpindahan bunyi mad ke huruf bertasydid selain huruf ghunnah ( & 2),
tujuannya untuk menjaga tasdid agar terbaca dengan baik :

3 .a,\

PRV AL & Rt T R
V"‘C;\%@d\jm\.g.cj&gw\ \\)jf b@?\vawigcwabwﬂ%_‘jbjég\gj??
e 5

oA ,u\%su\frld\ j\.;

s3c~ 2
3 Wi

<\ /’Ew"”/ Pr i >~ 92"/ - z P > Y
v N%A:—La)\u;b-\ ge?? oN: o ‘%/\-\‘ajﬂ;w-))\téi 1929 Aoy J2s (ys B

A\

\%/
2
b
ABN
!
‘-7\(
R
5%
£
S} &
Gn
\g/

2. Ketika wagof pada huruf bertasydid selain huruf ghunnah (& 4) :

o {20 o e s o 43t gt 5
TM‘%%JA\&% Vo.uaa%)“/’ K u/ﬂ »% \;3/7/\;%?

P d

vﬁa\%];wfajpuy jé%» ncﬂ,wf@&b& \.@.@j‘«jg&;zﬁ%

3. Pada Wau dan Ya’ bertasydid didahului fathah,dhommah, atau kasroh :

T Qwa\%fu)ﬁ\grg ’ Lg.d\jm%@ OF ,awf@fjiéj\ :;’J\jzﬂ? | ad) Y s

Al %UAS 295 2 /9/ ’t/ u"j% oA - u\;)\JM C{@M\ j_aj\jb db)\j’b& Q\;}%
s € Gpa S5 D) 5 425 G

\

3

5

4. Ketika waqgof pada hamzah yang jatuh setelah mad, tujuannya agar hamzah
terbaca dengan jelas :

> wf@é;;&&u;gém@ e 45 LES G Jads 4T GUsSs

P
“’ I i s Bz

\.;;310“" p\@@swiﬁjbﬂﬁ)%
o»;mwggdg;\z;;a/’jub S v g3 AP

5. Pada Alif Tatsniyah (alif yang menunjukkan 2 orang) bertemu hamzah washol,
agar terbedakan antara dhomir mufrod ( 1 orang ) dan mutsanna ( 2 orang ) :

°\

Yo Jod i@ﬂf’a; L;.;\S\ f&’ Jﬂ.;-} = 3! /_3423? AL %UW L):\.gj C)U\ M“// 9 j%

/’/\

AN %Llé,s”’ w3 & »ZJ;MJ FRWE
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VIl.  HUKUM SAKTAH ( 4521)

Saktah dari kata =X yang artinya diam. Yang dimaksud dalam ilmu tajwid
yaitu menghentikan bacaan sejenak tanpa bernafas. Tujuannya adalah untuk
menjaga bentuk kata dan maknanya.

Wajib saktah pada 5 tempat dalam riwayat Hafsh :

1. Surat Al Kahfi ayat 1 apabila dibaca wasol ke ayat berikutnya :

P -~

Tad 2k sadesa J.«.é- MTSJ;Q}&J;T@ST;\;@T%
\;q@\@g@m“ r2i “T 21 & 5haas el il 72005 83

2. Surat Yasin ayat 52 :
ot 4 ST §5ms G 585 6\l s e 5 1o W5 160
3. Surat Al Qiyamah ayat 27 :
YAYT: Mw\%@d\,ﬂ ?&j@d/ &;Mj@g\}d\vﬂ;\/g\%%
4. Surat Al Muthaffifin ayat 14 :
i 40 G5 S B gl BB 35 3K
Sebagian ulama membolehkan saktah pada dua ayat berikut :

1. Akhir surat Al Anfal dibaca wasol dengan Surah At Taubah :
[ g ps | - 7w 2?3 Sz PN -l P £30°
Vedmv\%fm.}.c g@d&:ud.b‘ Q\gfw\g,\_‘::skgum r.@.aa.surB)Y\ \jﬁj\)%
’ “}J\%@Lﬂfj““‘j\wr’%‘cd:ﬂ dlzds255 i s %15

-
1,5

2. Surat Al Haggoh ayat :
Yavy: u&\%msﬁdﬁ( :LJLA&&S_;T @) o

\

[
A
f

Catatan:

Membaca akhir surat Al Anfal dengan awal surat At Taubah boleh dengan 3 cara:

1. Wagof pada akhir surat Al Anfal kemudian memulai bacaan surat At Taubah.

2. Saktah di akhir surat Al Anfal kemudian lanjut surat At Taubah.

3. Membaca wasol akhir surat Al Anfal dengan awal surat At Taubah dengan
hukum Iglab.
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VIII.

KEKHUSUSAN BACAAN JALUR SYATHIBIYYAH

Bacaan Al Qur’an memiliki banyak jalan periwayatan, diantaranya adalah giro’ah

‘Ashim, riwayat Hafs. Riwayat Hafsin dari Ashim memiliki dua jalur riwayat yaitu
Syathibiyyah dan Thoyyibatun Nasyr. Berikut ini perbedaan dan persamaan
ketentuan bacaan dari dua jalur periwayatan tersebut :

No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah

1. | Mad Jaiz Munfashil Tawassuth, artinya | Qashr, artinya
Contoh : tengah-tengah pendek dibaca 2

[z s.27 -5~ 22 | dibaca 4 atau 5 harokat saja.
Vs @ & 2SN G 5 e
R uj’fgj el s ’ | harokat.

2. | Mad Wajib Muttashil Tawassuth, boleh Tawassuth,

Contoh : dibaca 4 atau 5 dibaca 4 harokat
- ﬁs"'@") o e &c 3 7/5 T% harokat. saja.
3. Huruf siin tetap Huruf siin dibaca

Pada kata 2205 dalam QS Al-Bagoroh

dibaca siin : dengan Shood :
ayat 245: LR C{é““;@
4%3::) s /J,S A.J\: j > \ % \ v ) \ v J
ARL R
4. | pada kata 4475 S dalam QS Al-A'rof : 69 H'uruf siin tetap Huruf siin dibaca
dibaca siin : dengan Shood :
kY- /ot e\ ot 5\
235 255 (s ‘-°3->r—"—=3-">>‘b§>‘)* 43223 % dalals b
SEREgRY wﬁ:&» d).é-\ EPE R T
5. 2 sy e -\t Lebih masyhur Hanya boleh
Pada kata L2l dalam QS At-
CorEE dibaca Shood : dibaca dengan
Thuur : 37 siin saja :

\/,}/ >

O R e r\?zze
e a:gaj;f).;:@iﬁ

i

S5 sy 2~ PRGN

*\O)M\ i
Juga boleh dibaca
siin :

ERTSe R

Ed

ERYy e

33




No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah
6. Pada kata ! dalam Qs Al- Dibaca Shood : Sama, <_:I|baca
AReRe" Shood juga :
Ghasy|yah 22 ng{ik:ﬂa-‘i J gg; > - 5 \
) ’ 5\ Roean §
vv;@w\<i§,b,m/i/’.r.@,..\.ci’wu.\:’ # g -
7. | Pada 6 ayat yang terdapat mad badal Boleh dibaca Hanya boleh
bertemu sukun di awal kata : sebagai Mad Lazim | dibaca sebagai
, Kalimi Mukhoffaf, | Mad Lazim Kalimi
VEY syl ;g o NI r\ rj_,,_ u_,)f“'"; Jgg@ dibaca par.1jang'6 Mukhoffaf§aja,
/ , Harokat ( isyba’) dibaca panjang 6
EERRIN %@g};bﬁ\ f ”’ uvf J.a ;5,\5\ » Harokat ( isyba’)
o) u@f%[)w cds o .xgj &Eﬂ;}? Juga boleh dibaca C%ijf’“/‘ id
7 sz . sz PECTRN taShll .
AARINE. ) W RCWVY R C PR AL PP
R GoiS ey
SO O3 dlle e
o4 M\%uﬁﬁo G s Qe
8. | Pada kalimat yang terdapat hukum Dibaca idghom, Sama, dibaca
Idghom Mutajanisain QS Al-A’rof : 176 | langsung membaca | idghom, langsung
7 w st-_< . | Dzal tanpa Dzal tanpa
| u&\ }MS AL %
u membaca huruf membaca huruf
F}g\jlgdb ’g!” 533 \‘ 33 Tsa: o Tsa: o
W Gl @é\.g.g\:i \;;.»5 L’ﬁ:d\ T dﬁ% & '@'L“)
9. | Pada kalimat yang terdapat hukum Dibaca idghom, Sama, dibaca
Idghom Mutajanisain, QS Huud : 43 langsung membaca | idghom, langsung
o %w J \ 23y Miim tanpa Miim tanpa
membaca huruf Ba | membaca Ba
s CShle | ds LS
10. | Pada hukum Nuun sukun bertemu Siin, | Dibaca Idzhar, Sama, ldzhar,

QS Yasin : 1-2 bila dibaca wasol :

i 40 S OBAG O b

tidak lkhfa :
< sl

tidak lkhfa :
€ o5l s
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No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah
11. | Pada hukum Nuun sukun bertemu Dibaca Idzhar, Sama, Idzhar,
Wau, QS Al-Qolam ayat 1 bila wasol : tidak Ikhfa : tidak Ikhfa :
//a.a/ E \ Ve /:b,o/ ~ - _ 20 \\
Vi g (D 5,808 65 JA O 8 eedhoy | @ JAboy
12. | Hukum Saktah yang terdapat di 4 Dibaca dengan Sama, dibaca
tempat, yaitu : saktah. dengan saktah.
Vi & 3O JEEHS 43&.49 3
v dlin BB e B b
YV Mw\%@@d\) &ZJQ/ 3
V¢ @“)‘“J\%f'@"jbécéb J.s%%
13. Pada kata %G dalam QS Yusuf: 11 : Boleh dibaca Hanya dibaca
R 3 Isymam : Isymam :
[ < T2 1252\ 211~ 151-1=- § 120 PN+ P
& Cilogy JE GaB Y EG GGG G & 4 EaG b & UalG b
Wty Boleh dibaca
Roum :
EgLeA
14. | Cara membaca Mad Liin pada huruf Lebih utama Dibaca dengan 4
mugotho’ah ‘Ain di awal surat : dibaca 6 harokat : | harokat saja:
V4 -~ &\ e -~ &\
RO .S e
Do d O GEE Db & G P 4 3Ed
Juga boleh dibaca
4 harokat :
15. Boleh dibaca Dibaca Tafkhim

Membaca huruf Ro’ pada kalimat @J.g
QS As Syu’aro : 63

Vs ﬂigrvuf »EIE G2 ﬁu&e%

Tafkhim (tebal ) :

saja :

AR
\\(; N
Yo

\ﬁ%}/
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No Ayat/ Hukum Tajwid Syathibiyyah Thoyyibah
16. Waqof pada kata = \; dalam QS An- Boleh dengan Dibaca dengan
membaca Ya’ membuang huruf
Naml : 36 ) sukun : Ya':
iéjl;ih\agﬁszuguigijig\d\s% %&\;% 4 35 ¥
T | atau dengan
( dimana ketika wasol dibaca dengan m?mbuang huruf
menghidupkan huruf Ya’ ) Ya' sukun :
17. Ketika waqof pada kata j/l i - Boleh dibaca Waqof hanya
- dengan dibaca dengan
QS Al-Insan : 4 menetapkan alif : | meniadakan alif :
U - - &2t ) ( -
zuuﬁ\%uw{g&lﬁb.\.&\b\g/ ‘%’Mf& ‘%% ’) ??
( dimana ketika wasol dibaca dengan Juga boleh dibaca
tidak memanjangkan alif ) dengan
meniadakan alif :
( NI
18. Harokat huruf Dhood kata _zx3 pada H.uruf Dhood boleh | Huruf Dhood
z dibaca fathah: hanya dibaca
QS Ar-Ruum ayat 54 : (e % fathah :
- z - s 2T - S0 g @ 7
s s p s el Ty
o @ > 2 il Dhood boleh A
93 .25 ag 48398 > < 25t | dibaca dhommah :
395 d (e Jar 5558 Laao da (e
z / RERP RN
LR % RO G5
ot 1oy ) & 05 laad S
19. | Membaca ldghom Mutaqoribain pada | Lebih masyhur Hanya dibaca
NS dibaca sebagai sebagai Idghom
kata rs.q.\.é- QS Al Mursalat : 20
) Idghom Kamil Kamil saja :
v.:a»fmg%.uu&rs&urj\%@ § =2 ) § =ld
Boleh dibaca
Idghom Nagish
0@ r&.@.‘.ﬁ-
20. | Takbir pada pergantian surat setelah Tidak ada takbir Ada takbir jika

Ad Dhuha sampai An Naas.

dibaca wasol
antara dua surat.




IX. SUJUD TILAWAH

Disunnahkan sujud tilawah ketika membaca ayat-ayat sajadah, sebagaimana
hadits :

Biss G et Gl T oy o B o 3 08y 16 cadie ) g ik 1 2
Gyl olgy L ags c,aj.» Chsf .X.é‘- (W 6”' cJoWj .Jér_imj.e

Dari Ibnu Umar Ls &1 .2, berkata : “ Suatu ketika Nabi # membacakan kepada kami

sebuah surat didalamnya terdapat ayat sajadah kemudian beliau sujud, maka kami pun
sujud hingga ada diantara kami yang tidak mendapat tempat untuk meletakkan
keningnya”. HR Bukhari

Adapun do’a sujud tilawah adalah sebagaimana do’a sujud ketika sholat :

“Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi “ HR Muslim .Lj}%ﬂ é R ES

“Maha Suci Maha Suci, Tuhan yang disembah malaikat dan malaikat Jibril “ HR Muslim

Al Bz @ gl sl
“Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami, Segala puji bagi Engkau. Ya Allah,
ampunilah aku “. HR Bukhari

B Hidleg Ty 4 il 5 A8 5 580 20
“Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku, yang kecil maupun besar, yang awal maupun
yang akhir, dan yang terang-terangan maupun yang sembunyi-sembunyi “ HR Muslim.

No Avyat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an :

1. | QS Al A’rof : 206

P

}/‘ Ldd 8- w5 .,,/ / 5,,5. AN
@ﬁdj 43); }M)abbuuﬁdjj\wy -}MQL/@?

2. | QS ArRa’du: 15

4@ 130 3340 r‘éﬁ*% RN AR SSAI NN ,,,,—%%

3. | QS An Nahl:49-50

@ &y Sazs Y 2hg & £T e 2T 365 ol 3 G AR g

oo 40 RO53A3 B 051805 238 o 45 O
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No Ayat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an :
4. | QSAllsra’ :107-109
BN &y 22 r@*“ &3 HENW RPN 1i,0 ol Q\,@y Y jza Lk Jﬂ?
5,55 0B &y%55 @ AA0 5 485 66 015 s 55 @ G5
i 48 0B A R
5 QS Maryam : 58
oS E R &%P‘Wﬁwuﬁi‘w e i af guall i
s%bﬁf)\@;@g@&z\s;%\) ";;;;ﬁ;yﬂjrg NP
ARSI ‘*‘i il
6. | QS AlHajj: 18
bl s2ally 2B N1 o35 el 3 o A An TS5
,zju;m&u;;:)w\w 2 %S5 O 52 S ST 5580 Jud
\A;é\@é@ﬁi\ﬁé&d@@\ :‘)\&/:}2&
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No

Ayat - Ayat Sajadah terdapat pada 15 tempat dalam Al Qur’an :
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